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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha ṭ te (dengan titik di bawah ط




 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
 
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (        
“ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 Fatah A A ـَــ
 Kasrah I I ـِــ
 ḍammah U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 Fathah dan alif atau … ا´ │…  ́ى
yaa‟ 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan yaa‟ I i dan garis di ى
atas 
 Dhammmah dan ˚و
Waw 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun 
transliterasinya adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), 




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiahi maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bilai hamzah terletk di 
awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), 
sunnah, khususi dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa 




Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Hurufi capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 













Nama : Muthmainna Idham 
NIM : 30500117053 
Judul : Perubahan Jamaah An-Nadzir Pasca Meninggalnya Abah 
Rangka di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
 Penelitian ini membahas perubahan jamaah An-Nadzir pasca 
meninggalnya Abah Rangka di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Dengan sub masalah yaitu, (1) bagaimana 
keberadaan jamaah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa?, (2) bagaimana 
perubahan mata pencaharian, pendidikan dan pola pikir pada jamaah An-Nadzir 
pasca meninggalnya Abah Rangka di Kelurahan Romang Lompoa?.  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif-deskriptif 
dengan pendekatan historis, fenomenologi dan sosiologi. Adapun sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah pemimpin, jamaah An-Nadzir dan masyarakat 
di Kelurahan tersebut. Sedangkan data sekunder penelitian ini adalah jurnal, 
skripsi, tesis, disertasi, artikel dan buku. Kemudian metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keberadaan jamaah An-Nadzir di 
awali dengan kedatangan K.H Syamsuri Madjid yang berdakwah di berbagai 
daerah, sepeninggalnya jamaah An-Nadzir mengalami stagnasi di Luwu yang 
membuat pengikutnya keluar dan berkumpul di Kelurahan Romang Lompoa 
tepatnya di Mawang. (2) perubahan yang terjadi pasca meninggalnya Abah 
Rangka antara lain: 1) mata pencaharian pada jamaah An-Nadzir dilakukan 
dengan individu-individu dan sebagian besar jamaahnya telah bekerja di luar. 2) 
Pendidikan pada jamaah An-Nadzir sudah menerapkan sistem pendidikan formal 
dan telah menyediakan ijazah. 3) Pola pikir  dalam segi penampilan atau busana, 
gaya rambut, dan sistem pernikahan pada jamaah An-Nadzir mengalami 
perubahan di mana saat ini pakaian pada wanita maupun pria tidak lagi didasari 
dengan warna hitam begitupun gaya rambut pada sebagian jamaah tidak lagi 
berwarna pirang dan sistem pernikahan pada jamaah An-Nadzir tidak hanya 
dilakukan antar jamaah saja akan tetapi masyarakat luar juga bisa menikah dengan 
jamaah An-Nadzir. 
 Implikasi dalam penelitian ini adalah 1) Bagi mahasiswa diharapkan dapat 
meningkatkan minat untuk mengkaji kelompok-kelompok agama sehingga 
penelitian kelompok khususnya An-Nadzir dapat dikembangkan. 2) diharapkan 
dapat berguna bagi masyarakat  khususnya di Kelurahan Romang Lompoa agar 
senantiasa menerima perbedaan. 3) Jamaah An-Nadzir agar lebih terbuka dan 
transparan dalam menyikapi pemahaman agama yang berbeda. 4) Diharapkan 
pemerintah Kelurahan Romang Lompoa akan selalu berusaha untuk 
mempersatukan masyarakat dengan jamaah An-Nadzir di tengah perbedaan ini 







A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia adalah negara yang ditandai dengan banyaknya keberagaman 
baik itu adat, tradisi, suku, bahasa, ras maupun kepercayaan. Keberagaman 
tersebut telah ada jauh sebelum Indonesia merdeka. Dalam Undang-undang Dasar 
Pasal 29 Ayat 2 1945 yang memiliki ketetapan menyatakan bahwa “Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu” 
berlandaskan pada rujukan Undang-undang Dasar ini yang menjadi dasar bahwa 
semua warga negara dengan berbagai identitas seperti agama, ras, suku dan 
budaya harus dilindungi oleh negara. 
 Keberagaman etnis di Indonesia tidak hanya terlihat dari budaya dan ras 
masyarakatnya, tetapi juga dari ragam agama yang dianut oleh masing-masing 
kelompok etnis. Agama terpadat berturut-turut adalah Islam, Kristen, Katolik, 
Hindu, Budha, Kong Hu Cu dan lain-lain. Pada tahun 2010 penduduk Muslim 
sebanyak 207,2 juta (87,18%), Kristen 16,5 juta (6,96%), Katolik 6,9 juta 
(2,91%), Hindu sebanyak 4.012.116 (1,69%), dan Budha sebanyak 1.703.254 
Orang (0,72 persen). Sementara itu, agama termuda yang diakui oleh pemerintah 
adalah Konghucu yang berjumlah sekitar 117.100 jiwa (0,05%).1 
                                                             
 1Akhsan Na’im dan Hendry Saputra, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama dan 
Bahasa Sehari-hari Penduduk Indonesia (Hasil Sensus Penduduk 2010) (Jakarta: Badan Pusat 




 Salah satu fenomena yang menarik adalah munculnya lebih banyak jenis 
aliran-aliran keagamaan. Sebab, masyarakat sudah lama terdiam dan terikat oleh 
orde baru, sehingga bisa leluasa berkumpul dan mengutarakan pendapat secara 
lebih terbuka. Namun, meningkatnya keberagaman komunitas dan tafsir terkait 
isu keagamaan bukannya tanpa masalah. Munculnya aliran-aliran baru (beberapa 
di antaranya sudah ada bahkan sebelum reformasi) seringkali tidak dibarengi 
dengan kedewasaan. Kelompok minoritas sering menjadi sasaran perlakuan tidak 
adil dan diskriminatif. Beberapa kelompok agama non-mainstrem bahkan 
ditetapkan sebagai kelompok atau aliran yang sesat oleh masyarakat dominan 
bahkan oleh lembaga negara. Tak hanya itu, komunitas yang tergolong sesat ini 
kerap diperlakukan dengan kekerasan yang mengancam nyawa mereka. Misalnya, 
penyerangan terhadap kelompok Ahmadiyah di berbagai daerah di Indonesia, 
penyiksaan, kekerasan dan penyerangan terhadap komunitas Syiah di Sampang 
Madura telah menimbulkan kerugian materi dan sejumlah korban jiwa, yang 
dijadikan alasan oleh kelompok-kelompok tertentu. Ini dilakukan sebagai upaya 
tindakan protektif terhadap keyakinannya yang mereka anggap benar.2 
 Lahirnya sikap dan perilaku keagamaan seperti itu, diduga bahwa 
penyebab utamanya ialah masih rendahnya pemahaman keagamaan mereka 
terhadap agama yang dianutnya apalagi pemahamannya tentang agama orang lain. 
Jika seseorang pemeluk agama paham dengan ajaran agama yang di anutnya serta 
agama orang di sekitarnya, niscaya salah tafsir truth claim dapat dihindari tanpa 
mengurangi hubungan komunikatif di antara mereka.   
                                                             
 2Wahyudi dan Akmaliah, “Kekerasan dan Pengusiran  Atas Nama Agama Paska Rejim 




 Kelompok-kelompok keagamaan muncul dengan berbagai aspek alasan 
dari mereka, rasa ada yang kurang dari agama yang dianut menimbulkan 
pemikiran dan praktek keagamaan lain yang ingin dilakukan secara bebas. Sebut 
saja komunitas jamaah An-Nadzir yang terletak di kabupaten Gowa khususnya 
daerah Mawang ini menjadi komunitas yang menarik perhatian orang sekitarnya, 
apalagi orang yang berada jauh dari kota Makassar. Dengan pakaian (jubah) serba 
hitam pada kaum laki-laki, memanjangkan rambut kemudian di pirang dan 
penggunaan pakaian tertutup diikuti cadar bagi kaum wanita, yang dominan 
berwarna hitam, tentunya ini mempunyai alasan. Jamaah An-Nadzir 
berpandangan bahwa pakaian yang mereka pakai sesuai dengan cara nabi 
berpakaian sejak hidupnya, bagi An-Nadzir agama Islam sekarang jauh dari 
sunnah nabi.   
 Kemunculan jamaah An-Nadzir diawali dengan adanya seorang Syekh 
Muhammad Al-Mahdi Abdullah yang lebih dikenal dengan K.H Syamsuri Abdul 
Madjid, yang melakukan perjalanan dakwah pada tahun 1998 ke berbagai wilayah 
Indonesia termasuk Sulawesi Selatan khususnya di Makassar dan Luwu. K.H 
Syamsuri Abdul Madjid sendiri merupakan imam besar sekaligus pendiri dan 
pemimpin pertama jamaah An-Nadzir. Jamaah An-Nadzir yang terletak di Gowa 
dipimpin langsung oleh Daeng Rangka atau yang sering  mereka sebut dengan 
panggilan Abah. Abah Rangka sendiri memiliki struktur kepemimpinan yang 
berbeda, dia memiliki jabatan sebagai panglima, karena ia ditunjuk langsung oleh 
K.H Syamsuri Madjid, oleh karena itu sampai saat ini tidak ada yang bisa 




Mawang yang tentunya mengetahui seluk beluk daerah tersebut dan dinamika 
masyarakatnya, dia adalah sosok yang disegani dan di hormati di lingkungan 
Mawang. 
 Hal menarik pada komunitas jamaah An-Nadzir di bawah kepemimpinan 
Abah Rangka  ialah pada konsep pendidikannya, mereka tidak memasukkan anak-
anaknya ke sekolah formal baik negeri maupun swasta,  kurikulum yang mereka 
gunakan ialah kurikulum tersendiri, begitupun guru yang mereka percayai untuk 
mengajar anak-anaknya berasal dari jamaah An-Nadzir sendiri, mereka hanya di 
ajarkan Matematika, bahasa Inggris, bahasa Indonesia, bahasa Arab, hafalan 
Alquran di madrasah, dengan tetap menerapkan disiplin waktu. Model pendidikan 
An-Nadzir kurang lebih mirip dengan model pendidikan pesantren tradisional. 
Pola pendidikan seperti ini tentunya tidak menyediakan ijazah seperti sekolah 
biasa. Mereka sendiri tidak mendorong anaknya ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. Mereka hanya akan mempersiapkan anak-anaknya untuk melanjutkan cita-
cita komunitas di masa depan. 
 Selain mengenai konsep pendidikan, jamaah An-Nadzir memiliki sistem 
ekonomi yang unik. Pekerjaan dari masing-masing jamaah sebagian besar petani 
dan peternak dilakukan atas nama komunitas bukan individu namun merupakan 




komunitas, dan keuntungan usaha bukan milik individu, tetapi digunakan untuk 
pengembangan komunitas.3 
 Setelah meninggalnya Abah Rangka, jamaah An-Nadzir memiliki 
beberapa perubahan, terutama dari segi pendidikan, saat ini sekolah dari jamaah 
An-Nadzir sudah berada pada naungan Departemen Agama (DEPAG), otomatis 
jamaah An-Nadzir mengadopsi kurikulum dari Departemen Agama. 
 Mata pencaharian jamaah An-Nadzir saat ini jauh berbeda, di mana 
beberapa jamaah An-Nadzir sudah berkerja di luar, dan memiliki upah masing-
masing yang berarti tidak ada lagi campur tangan dari pihak komunitas yang 
dulunya dikelolah atas nama komunitas. Sehingga interaksi sosial pada jamaah 
An-Nadzir pasca meninggalnya Abah Rangka lebih terbuka pada masyarakat luar 
yang disebabkan oleh peraturan yang saat ini sudah tidak ketat dan banyak 
dipengaruhi oleh faktor ekonomi bahkan dari segi pendidikannya. 
 Pola pikir jamaah An-Nadzir memiliki beberapa perbedaan dalam 
menganut ajaran islam baik dari segi busana atau pakaian, pernikahanan dan 
rambut pirang.  
 Setelah meninggalnya Abah Rangka di bawah kepemimpinan amir yaitu 
ustaz Samir banyak terjadi perubahan baik dibidang pendidikan, ekonomi maupun 
pola pikir. Olehnya itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Perubahan 
Jamaah An-Nadzir Pasca Meninggalnya Abah Rangka di Kelurahan Romang 
Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.” 
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B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian        
 Penelitian ini difokuskan pada Perubahan Jamaah An-Nadzir Pasca 
Meninggalnya Abah Rangka di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa.  
2. Deskripsi Fokus 
 Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut, ada beberapa hal yang perlu 
dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Perubahan  
 Perubahan adalah kondisi yang terjadi dalam suatu kelompok atau 
masyarakat yang dapat dipengaruhi oleh pola interaksi sosial yang bersifat 
membangun karakter manusia baik ke arah yang lebih baik ataupun sebaliknya. 
Dalam penelitian ini, perubahan yang dimaksud ialah keadaan jamaah An-Nadzir 
pada era setelah meninggalnya Abah Rangka yang merupakan penglima jamaah 
An-Nadzir sejak tahun 2017 sampai dengan Agustus 2021.   
b. Jamaah An-Nadzir 
 Jamaah An-Nadzir adalah kelompok Islam minoritas yang memilih 
bertempat tinggal pada daerah terpencil di wilayah Kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan khususnya di Mawang, Kelurahan Romang Lompoa, Kecamatan 





C.  Rumusan Masalah  
 Setelah diuraikan mengenai latar belakang masalah serta deskripsi fokus 
yang dimaksudkan untuk menelusuri perubahan jamaah An-Nadzir pasca 
meninggalnya Abah Rangka di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut:  
1. Bagaimana keberadaan jamaah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana perubahan mata pencaharian, pendidikan dan pola pikir pada 
jamaah An-Nadzir pasca meninggalnya Abah Rangka di Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannnu Kabupaten Gowa? 
D.  Kajian Pustaka 
 Penulisan karya ilmiah memerlukan berbagai rujukan atau referensi yang 
berkaitan dengan pembahasan yang akan diteliti, serta menghindari terulangnya 
penemuan hal yang sama, baik itu buku, jurnal, skripsi, tesis dan disertasi. Karya 
ilmiah yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Pertama Imran 2014 “Kontruksi Messianisme Jamaah An-Nadzir di 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan” dalam penelitian ini kontruksi messianisme 
yang dimaksud ialah sosok Iman Mahdi yang diyakini oleh jamaah An-Nadzir 
berada pada diri imam besar sekaligus pendiri jamaah An-Nadzir yaitu KH. 
Syamsuri Abdul Madjid yang juga diyakini bahwa sosok Kahar Muzakkar (Tokoh 




mengulas sistem kepemimpinan jamaah An-Nadsir dengan menggunakan sistem 
kepemimpinan imamah, yang dilatarbelakangi oleh pemahaman An-Nadzir 
sebagai sistem pemimpin spiritual, bukan organisasi, di mana KH. Syamsuri 
Abdul Madjid sebagai iman besar jamaah An-Nadzir. Setelah sepeninggalnya 
kemudian jamaah An-Nadzir dipimpin langsung oleh dua murid Syamsuri Madjid 
yaitu ustaz Rangka Hanong dan ustaz Lukman Bakti, ustaz Lukman yang 
senantiasa memberikan informasi kepada media dan institusi lainnya sedangkan 
ustaz Rangka merupakan pemimpin tertinggi disebut sebagai panglima.4 Dalam 
tesis ini membahas mengenai kontruksi mesianisme pada jamaah An-Nadzir 
sehingga penelitian ini berbeda dengan yang akan dilakukan penulis sebab penulis 
meneliti mengenai toleransi dalam pandangan jamaah An-Nadzir. 
 Kedua Ismail 2017 “Interaksi Sosial Jamaah An-Nadzir dengan 
Masyarakat di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya 
gotong royong, kerjasama dan saling peduli, kita bisa melihat pola interaksi sosial 
antara jamaah An-Nadsir dengan masyarakat, namun ada juga sebagian 
masyarakat yang bertolak belakang dengan keberadaan komunitas jamaah An-
Nadsir, dikarenakan sikap tidak suka yang disembunyikan oleh masyarakat akan 
tetapi tidak sampai menimbulkan konflik atau pertikaian.5 Penelitian ini secara 
umum mendeskripsikan interaksi sosial antara jamaah An-Nadzir dengan 
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masyarakat di Romang Lompoa, sehingga skripsi tersebut berbeda dengan yang 
akan penulis teliti, karena penulis meneliti tentang toleransi antar umat beragama 
dalam pandangan komunitas An-Nadzir.  
 Ketiga Juliadi, dkk. 2018 “Semiotika Simbol Komunikasi Non Verbal 
Jamaah An-Nadzir dalam Menyerbarluaskan Ideologi Islam di Kabupaten Gowa” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga simbol dalam jamaah An-
Nadsir yaitu simbol pakaian, simbol gerakan ibadah dan simbol bermasyarakat. 
Simbol pakaian yang dimaksud peneliti antara lain rambut pirang, jenggot, jubah, 
dan surban. Simbol gerakan ibadah yang dilakukan An-Nadzir dalam penelitian 
ini adalah menyesuaikan dengan yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
saw. Cara beribadah yang mereka lakukan adalah tata cara yang telah diturunkan 
oleh iman besar atau tokoh utama mereka yaitu KH. Syamsuri Madjid. Sementara 
itu, simbol bermasyarakat jamaah An-Nadzir tidak serta merta meragukan, 
memusyrikkan dan mengkafirkan kepercayaan dan tradisi komunitas lain, 
melainkan mensakralkan tempat sucinya melalui cara-cara pendekatan yang 
bijaksana. 6 Ketika penulis melihat simbol cara bermasyarakat An-Nadzir yang 
telah disebutkan di atas penulis merasa belum puas dengan argumen yang 
dipaparkan di artikel ini sehingga penulis akan menutupi kekurangan dengan cara 
menanyakan secara detail pada pemimpin serta jamaah An-Nadzir. 
 Keempat Damis dan Hastuti 2019 “Konsep Pendidikan Islam Menurut An-
Nadzir di Kampung Butta Ejayya Kel. Romang Lompoa Kec. Bontomarannu Kab. 
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Gowa”. Pada hasil penelitian ini, peneliti ingin melihat konsep pendidikan 
menurut pandangan An-Nadzir serta alasan para jamaah An-Nadzir tidak 
menyekolahkan anaknya ke sekolah formal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jamaah An-Nadzir menggunakan konsep pendidikan bahkan kurikulum yang telah 
di buat sendiri. Setiap guru dari mereka yang diangkat langsung oleh pimpinan 
Amir An-Nadzir, dan mata pelajaran yang diajarkan adalah Matematika, bahasa 
Arab, bahasa Inggris membaca dan menulis Alquran dan menghafal ayat suci 
Alquran. Pelajaran terpenting adalah menghafalkan Alquran dan memahami arti 
Alquran pelajaran lain hanyalah tambahan. Alasan jamah An-Nadzir tidak 
menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah formal adalah karena di dalam lokasi 
An-Nadzir juga ada sekolah, menurut jamaah An-Nadzir sekolah terlalu tinggi 
juga ujung-ujungnya hanya untuk mencari pekerjaan, jadi di usia 14 tahun ke atas 
para anak-anak An-Nadzir sudah bekerja dilapangan sesuai dengan keterampilan 
masing-masing.7 Dalam penelitian ini penulis merasa ada yang kurang dari 
wawancara mengenai jamaah An-Nadzir yang tidak menyekolahkan anaknya di 
sekolah formal sehingga penulis ingin menutupi, adapun judul penelitian ini 
mengenai konsep pendidikan sehingga penelitian ini berbeda dengan yang 
dilakukan penulis, karena penulis meneliti perubahan jamaah An-Nadzir pasca 
meninggalnya Abah Rangka. 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
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 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui keberadaan jamaah An-Nadzir di Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui perubahan mata pencaharian, pendidikan, dan pola 
pikir pada jamaah An-Nadzir pasca meninggalnya Abah Rangka di 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa. 
2. Kegunaan penelitian 
 Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
A. Kegunaan Ilmiah 
1. Menambah pengetahuan mengenai keberadaan komunitas jamaah An-
Nadzir. 
2. Menambah perspektif baru dalam melihat pandangan dan bentuk 
toleransi dalam komunitas jamaah An-Nadzir. 
B. Kegunaan Praktis 
1. Memperkaya wawasan mengenai salah satu kelompok Islam yang 
masih tetap eksis sampai sekarang. 
2. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang memiliki subjek atau 







1. Jamaah An-Nadzir Sebelum Meninggalnya Abah Rangka 
 Jamaah An-Nadzir memiliki ciri penampilan serba hitam dan bercadar 
bagi sebagian kaum perempuan. Busana Jamaah An-Nadzir sangat khas, dan 
memiliki ciri khas tersendiri dalam penafsirannya terhadap hukum Islam, namun 
penjelasan yang mereka kemukakan berdasarkan dalil-dalil Al-Qur'an dan As-
Sunnah.  Anggota jamaah ini mudah dikenali dari penampilannya, dia memiliki 
rambut pirang sebahu, topi runcing, sorban, dan jubah hitam. Jamaah An-Nadzir 
percaya bahwa hitam adalah warna favorit sang pencipta, sehingga mereka selalu 
mengenakan jubah hitam dan topi runcing saat beribadah. Hubungan antara laki-
laki dan perempuan sangat terbatas kecuali mereka memiliki hubungan keluarga.1 
 Sebagian besar dari jamaah An-Nadzir sebenarnya bukan masyarakat asli 
dari Kabupaten Gowa, melainkan mereka adalah pendatang dari berbagai daerah 
yang memutuskan untuk berhijrah ke Kabupaten Gowa khususnya di Mawang 
untuk menjalani kehidupan ber-Islam yang lebih utuh. 
 Para jaamah An-Nadzir yang berasal dari luar daerah Sulawesi Selatan 
maupun luar pulau Sulawesi Selatan, mereka yang memutuskan menjadi jamaah 
mukim di Mawang telah meninggalkan pekerjaan dan sebagian besar hartanya di 
tempat asalnya. Mereka datang ke Mawang sebagai pengangguran. Namun, 
keputusan Jamaah An-Nadzir untuk membentuk komunitas mandiri di kawasan 
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Mawang tampaknya sudah dipersiapkan dengan matang. Selain membeli lahan 
yang cukup luas untuk pemukiman, mereka juga membeli lahan yang digunakan 
sebagai lahan pertanian dan perkebunan. Selain bertani sebagai mata pencaharian 
utama sebagian besar jamaah, Jamaah An-Nadzir juga menjalankan berbagai 
usaha di bidang lain. 
 Meskipun komunitas ini dikenal sebagai komunitas religius, mereka cukup 
mahir dalam bidang ekonomi. komunitas ini menyadari bahwa perekonomian 
merupakan pondasi yang sangat penting bagi perkembangan suatu komunitas. 
Tentu saja, jika tidak ada fondasi ekonomi yang kuat, mereka akan sulit untuk 
bertahan dan menjadi komunitas yang utuh. Mata pencaharian atau pekerjaan 
jamaah An-Nadzir biasanya ditentukan oleh pemimpin mereka Abah Rangka. 
Abah Rangka, penduduk asli Mawang yang memiliki tugas dalam membagi 
pekerjaan dan tanggung jawab yang harus diemban oleh setiap jamaah. Hal ini 
tidak mengherankan, karena Abah Rangka adalah pemimpin jamaah yang mereka 
sebut dengan panggilan abah atau panglima. Selain itu, Abah Rangka adalah putra 
asli daerah tersebut.Tentu saja dia mengetahui seluk beluk daerah Mawang dan 
dinamika masyarakatnya. Dia adalah sosok yang disegani dan dihormati di 
lingkungan Mawang.  
 Menarinya keseluruhan hasil usaha yang dikelola oleh anggota jamaah an-
Nadzir, hasil atau upah tersebut tidak dimiliki oleh setiap anggota yang bekerja. 
Keuntungan dari setiap pekerjaan anggota jamaah dikelola oleh baitul mal, dan 
baitul mal ini bertanggung jawab untuk mengelolah upah pekerjaan untuk 




kepada anggota keluarga sesuai dengan kebutuhannya. Sebagian disisihkan untuk 
kepentingan komunitas.2 
 Penelitian mengenai politik interaksi keseharian yang telah dilakukan oleh 
Imran yang berjudul “Kontruksi Messianisme Jamaah An-Nadzir” mengatakan 
bahwa  jamaah An-Nadzir bersifat tertutup atau eksklusif dalam hal-hal yang 
berkaitan dengan keyakinan. Mereka tidak akan mengakomodir upaya 
konfrontatif kelompok-kelompok yang ingin memperdebatkan penafsiran teologi 
yang mereka anut. Mereka tidak pernah berusaha untuk “berdakwah” atau 
mengajak masyarakat sekitar atau masyarakat lain untuk meyakini dan 
mengamalkan ibadah seperti mereka. Bagi jamaah An-Nadzir dakwah, mengajak 
atau mengunjungi orang lain secara langsung bukanlah prioritas, namun An-
Nadzir tetap terbuka bagi siapa saja yang datang ke komunitasnya untuk belajar. 
Bagi An-Nadzir, cara mereka menampilkan diri (mengenai masalah pakaian, dan 
lainnya) dan cara mereka beribadah sudah merupakan “dakwah” dan peringatan 
umat Islam bahwa saat ini umat Islam telah menyimpang dari doktrin kenabian 
oleh nabi. 
 Berbicara mengenai pernikahan, jamaah An-Nadzir membatasi 
komunitasnya untuk menikah dengan orang yang bukan dari jamaahnya sendiri, 
mereka membatasi komunitasnya, artinya hanya bisa menikah antar komunitas 
saja. Alasannya jamaah An-Nadzir tidak mau mengambil resiko perbedaan paham 
keagamaan yang akan menjadi bumerang, karena bagi jamaah An-Nadzir 
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pernikahan tidak hanya menyangkut urusan duniawi semata saja, tetapi juga 
urusan akhirat.3 
 Hal lain yang lebih menarik dari jamaah An-Nadzir adalah mereka 
memutuskan untuk tidak menyekolahkan anak-anaknya di sekolah reguler, baik 
sekolah negeri maupun sekolah swasta.  Mereka menggunakan konsep pendidikan 
yang mereka buat sendiri untuk mendidik anak-anak mereka dalam sebuah 
sekolah madrasah  yang terletak di tengah pemukiman di tepi danau.  Tempat 
belajar dan mengajar di jamaah An-Nadzir yang mereka sebut madrasah, tempat 
ini tidak tertutup akan tetapi terbuka, artinya sekolah yang digunakan tidak 
memiliki tembok, siswa dan siswi dipisahkan, kelas antara laki-laki Berbeda 
dengan kelas perempuan. 
 Pendidikan jamaah An-Nadzir dengan aliran lain sangat berbeda, karena 
jamaah An-Nadzir menggunakan konsepnya sendiri bahkan kurikulumnya sendiri, 
bahkan guru yang mengajar anak-anak mereka ditunjuk langsung oleh “Amir” 
atau pemimpin An-Nadzir yang memiliki kelebihan di bidangnya yang bergelar S-
1 bahkan S-2.  Jamaah An-Nadzir mewajibkan anak-anaknya untuk mengikuti 
pendidikan dan bersekolah yang dilaksanakan pada komunitasnya secara 
mandiri.4 Menurut An-Nadzir, usaha belajar keras bagi anak ialah dimulai dari 
usia 5 sampai 12 tahun, dan belajar Alquran dan As-Sunnah maka pada usia 14 
tahun ke atas, anak-anak sudah diajarkan langsung turun kelapangan untuk 
bekerja. Adapun Mata pelajaran yang diajarkan di madrasah An-Nadzir adalah 
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Matematika, bahasa Arab, bahasa Inggris, serta membaca, menulis, menghafal 
dan memahami makna dari Alquran.5 
2. Definisi tentang Perubahan Sosial  
 Perubahan sosial merupakan fenomena kehidupan sosial yang tidak dapat 
dihindari oleh setiap individu atau kelompok masyarakat. Terjadinya perubahan 
sosial merupakan fenomena alam yang dihasilkan oleh manusia dalam proses 
interaksi antara di dalam dan di luar masyarakat. Perubahan sosial adalah suatu 
proses perubahan yang terus menerus, yang meliputi seluruh aspek kehidupan 
masyarakat. Proses ini telah terjadi sepanjang sejarah kehidupan manusia, baik 
lokal maupun global. Perubahan sosial tersebut dapat terjadi karena pada dasarnya 
masyarakat tidak statis, melainkan dinamis dan heterogen.6 Perubahan sosial juga 
dapat terjadi karena adanya perubahan unsur-unsur yang menjaga keseimbangan 
sosial, seperti perubahan geografi, biologi, ekonomi, dan budaya. Perubahan 
tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman yang 
dinamis.7 
 Dalam bukunya “Social Change in Macro Theory”, Jacobus Lanjabar 
menyatakan bahwa perubahan sosial adalah perubahan yang berkaitan dengan 
kehidupan manusia. Perubahan tersebut dapat meliputi nilai-nilai sosial, pola 
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perilaku, norma sosial, interaksi sosial dan sistem sosial.8 Gillin dan Gillin 
mengatakan bahwa perubahan sosial adalah perubahan gaya hidup yang diterima 
masyarakat, baik karena perubahan kondisi geografis maupun perubahan budaya 
material, susunan penduduk, ideologi, dan akibat perkembangan atau penemuan-
penemuan baru dalam masyarakat9 dan Selo Soemardjan mengatakan bahwa 
perubahan sosial meliputi segala perubahan dalam masyarakat yang 
mempengaruhi sistem sosial, termasuk nilai, sikap, dan pola perilaku antar 
kelompok. Selanjutnya Robert H. Lauer mendefinisikan pengertian perubahan 
sosial mengacu pada perubahan fenomena sosial pada semua tingkat kehidupan 
manusia dari tingkat individu ke tingkat dunia.10 
 Tentu saja, prinsip-prinsip sosial yang berlaku bagi masyarakat akan 
berkaitan dengan cara mereka berhubungan satu sama lain. Secara tradisional, 
setiap masyarakat pasti memiliki sistem kekerabatan. Kekerabatan adalah 
penyelenggara interaksi manusia yang kuat. Tiga jenis pola kekerabatan yang 
biasanya berkembang dalam masyarakat, yaitu consanguineal, affinal dan fictive.
 Consanguineal adalah sejenis kekerabatan yang sudah ada sejak lahir. 
Affinal  itu ada karena didasarkan pada hubungan perkawinan, dan fictive muncul 
dari proses atau praktik adopsi. Mengenai isu perubahan sosial, Harper (1989) 
memberikan beberapa tipologi, yaitu:11 
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1. Perubahan pribadi dalam struktur yang ada, yaitu orang baru muncul 
dalam struktur yang ada atau orang lama menghilang. Dalam arti, 
penarikan atau masuknya unsur-unsur anggota struktur sosial akan 
mendorong terjadinya perubahan sosial. Dalam konteks yang luas, seperti 
komunitas atau masyarakat, jika komposisi masyarakatnya berubah, maka 
struktur sosial juga akan berubah. Pondok jamaah An-Nadzir yang 
dulunya hanya dihuni oleh para jamaahnya yang memiliki hubungan 
keluarga, dan ada masyarakat sekitar yang sering berkunjung di pondok 
jamaah An-Nadzir baik karena kepentingan bisnis atau perdagangan. Pada 
saat yang sama, jamaah An-Nadzir pergi satu demi satu untuk mencari 
pekerjaan di tempat lain. Munculnya orang-orang baru dengan 
pengalaman hidup yang berbeda mengisi kesenjangan peran sosial yang 
ditinggalkan oleh orang-orang lama, peran sosial baru secara bertahap 
akan mempengaruhi pola hubungan masyarakat, dan generasi mendatang,  
2. Struktur sosial berubah. Misalnya perubahan struktur kekuasaan, 
wewenang, dan komunikasi dalam struktur sosial yang ada. Dalam hal ini, 
adalah pemimpin dinasti keluarga. Namun, munculnya pendatang baru 
mengisi kesenjangan peran sosial yang ditinggalkan oleh yang lama dan 
juga mengubah pola kepemimpinan yang ada. Kepala desa diangkat 
berdasarkan pemilihan umum yang demokratis, bukan karena dinasti 
keluarga. 
3. Fungsi dalam struktur telah berubah, yang menyangkut apa yang harus 




Nadzir yang berhak memimpin adalah mereka yang pernah menjadi murid 
dari imam besar K. H Syamsuri Madjid. Namun, karena perubahan 
pemimpin yang terus menerus terjadi menyebabkan perubahan peraturan 
yang ada. 
4. Hubungan antara struktur yang berbeda telah berubah. Hal ini terkait 
dengan struktur sosial tertentu dan struktur sosial lain di luar struktur yang 
disebutkan pertama. Di masa lalu, dalam masyarakat yang homogen, jika 
orang memangkas atau memotong rambut mereka, mereka tidak akan 
membayar karena mereka adalah anggota keluarga. Namun setelah 
masuknya pendatang baru yang telah mengubah pola hubungan 
masyarakat, semua yang kita lakukan sekarang harus dengan biaya uang. 
5. Struktur sosial lama muncul dalam bentuk perubahan struktur sosial baru. 
Struktur sosial yang lama pada akhirnya dapat hilang atau hilang sama 
sekali, atau dalam beberapa kasus menyatu dengan struktur sosial yang 
baru terbentuk. Contoh: Dahulu, ketika orang ingin bepergian jauh, 
mereka untuk sementara menitipkan anak-anak mereka kepada keluarga. 
Namun karena kepergian para lansia dan munculnya pendatang yang 
mengubah pola hubungan masyarakat, lahirlah pusat pengasuhan anak 
(TPA). 
 Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial 
adalah perubahan struktur sosial yang dapat mempengaruhi pola interaksi sosial 
dalam masyarakat dan dapat membentuk karakter manusia menjadi proses yang 




sosial mencakup dua konsep yang saling berkaitan secara mendasar, yaitu 
dinamika sosial dan struktur sosial.12 Yang dimaksud dengan dinamika sosial 
meliputi segala sesuatu yang berubah dari waktu ke waktu yang mendorong 
manusia untuk mencapai tahap keseimbangan baru, lengkap atau lebih tinggi dari 
sebelumnya. Sedangkan struktur sosial mengarah pada hierarki sosial berdasarkan 
tingkat perkembangan dari satu periode ke periode berikutnya. 
3. Teori-teori Perubahan Sosial 
 Beberapa sosiolog percaya bahwa ada kondisi-kondisi sosial primer yang 
menyebabkan perubahan sosial. Kondisi yang dimaksud meliputi: kondisi 
ekonomi, teknologi, geografi, dan biologi. Keadaan ini akan menyebabkan 
perubahan dalam aspek kehidupan sosial lainnya. Beberapa teori yang 
menjelaskan penyebab terjadinya perubahan sosial antara lain:   
a. Teori konflik  
 Menurut teori ini, konflik bermula dari konflik kelas yang tertindas 
dan kelompok yang berkuasa, yang mengarah pada perubahan sosial. 
Teori tersebut berpedoman pada pemikiran Karl Marx, yang menunjukkan 
bahwa konflik kelas sosial adalah sumber yang paling penting dan 
berpengaruh dari semua perubahan sosial.   
 Banyak ahli teori konflik mengikuti model perubahan 
evolusionernya Marx, tetapi teori konflik itu sendiri tidak memiliki teori 
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perubahannya sendiri. Teori konstanta dalam penilaian konflik adalah 
konflik sosial, bukan perubahan. Perubahan hanyalah hasil dari konflik. 
Karena konflik Itu terus menerus, jadi perubahannya sama. Perubahan 
telah menciptakan kelompok baru dan kelas sosial baru. Konflik antara 
kelompok dan kelas sosial menyebabkan perubahan selanjutnya. Setiap 
perubahan tertentu menunjukkan keberhasilan kelompok atau kelas sosial 
seorang pemenang yang menjalankan kehendaknya dalam kasus kelompok 
atau kelas sosial masyarakat lainnya. 
 Ralf  Dahrendorf percaya bahwa semua perubahan sosial adalah 
hasil dari konflik kelas sosial. Ia percaya bahwa konflik dan kontradiksi 
selalu ada di setiap sudut masyarakat. Dalam pandangannya, prinsip-
prinsip dasar teori konflik  yaitu konflik sosial dan perubahan sosial selalu 
melekat dalam struktur sosial.13 
b. Teori idea 
 Teori ini menentukan peran utama idea atau pemikiran sebagai 
penentu setiap perubahan sosial. Setiap fenomena sosial selalu memiliki 
gagasan untuk setiap hubungan sosial yang sudah ada dan harus ada atau 
dipertahankan dalam masyarakat. Teori ini menunjukkan bahwa hubungan 
seperti apa yang harus diungkapkan dalam masyarakat adalah alasan 
                                                             




utama untuk perubahan, reformasi, dan penyesuaian kembali tatanan 
sosial.14 
 Menurut teori evolusi, perubahan sosial pada dasarnya adalah 
gerakan satu arah, linier, bertahap, dan perlahan-lahan yang membawa 
masyarakat dari tahap primitif ke tahap yang lebih tinggi dan membuat 
berbagai masyarakat memiliki bentuk dan struktur yang serupa. Secara 
umum, teori-teori klasik banyak menjelaskan dualisme tentang bentuk-
bentuk sosial, seperti gemeanschaft-geshellschaft, dan dikotomi kesatuan 
mekanik dan kesatuan organik. Dikotomi ini memberikan gagasan untuk 
membagi negara menjadi dua kelompok, yaitu kelompok negara maju dan 
kelompok negara dunia ketiga. Dengan harapan kelompok negara dunia 
ketiga akan bertransformasi menjadi kelompok negara maju.  
 Ferdinand Tonis percaya bahwa masyarakat sedang 
bertransformasi dari masyarakat sederhana dengan hubungan kerjasama 
yang erat menjadi masyarakat besar dengan hubungan khusus dan 
impersonal. Tonis tidak percaya bahwa perubahan ini selalu membawa 
kemajuan. Bahkan, ia percaya bahwa perpecahan sosial (social divisions), 
keterasingan individu, dan koneksi sosial yang lemah adalah akibat 
langsung dari perubahan sosial dan budaya menuju individualisasi dan 
pencarian kekuasaan.15 
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4. Kemunculan Aliran-aliran Keagamaan 
 Di mata para antropolog dan sosiolog, agama merupakan sistem 
kepercayaan yang diterima dan diwujudkan oleh kelompok atau masyarakat dalam 
menafsirkan dan menanggapi perilaku yang dipersepsikan, serta dianggap 
supranatural dan sakral. Akibatnya, pemahaman dan keyakinan agama bisa 
mengalami banyak perubahan. Perubahan ini disebabkan oleh perbedaan cara 
pandang terhadap situasi yang berubah atau pandangan bahwa ilmu pengetahuan 
terus berkembang dan berubah, meskipun kitab suci (Islam) tidak berubah sama 
sekali. 
 Teks suci atau doktrin agama selalu menjadi perbedaan penafsiran 
perbedaan interpretasi, walaupun doktrin dasarnya didasarkan pada sebagian besar 
kelompok agama akan menimbulkan munculnya kepercayaan, ideologi, dan aliran 
agama. Oleh karena itu, secara teori dan praktek, perbedaan doktrin agama telah 
menimbulkan kecenderungan agama baru. Karena perbedaan tingkat pengetahuan, 
pemahaman, pengalaman dan perkembangan budaya masyarakat, perbedaan 
pemahaman ini tidak dapat dihindari. 
 Respon masyarakat juga berlaku untuk perbedaan tersebut sehingga 
menghasilkan derajat respon yang berbeda-beda. Pengetahuan dan pemahaman 
manusia yang lebih tinggi tentang agamanya diharapkan dapat meningkatkan 
pemahamannya untuk menanamkan toleransi terhadap pemahaman orang lain dari 




pengetahuan dan pemahaman agama yang luas cenderung lebih rasional, dan 
terjauh dari emosional. 16 
 Pembelajaran Islam yang dilakukan dengan metode pedekatan sosiologis 
memiliki banyak pandangan tentang latar belakang dan perkembangan aliran-
aliran keagamaan. Beberapa ulama meyakini bahwa kemunculan dan 
perkembangan sekte keagamaan disebabkan oleh ketidaktahuan para pemeluk 
Islam dan berbagai aspeknya terhadap ajaranya. Azyumardi Azra mengatakan, 
dengan pesatnya perkembangan sosial dan ekonomi, kemunculan dan 
perkembangan berbagai keyakinan atau aliran agama yang menyimpang dari 
agama yang berlaku dan pemahaman arus utama telah dipercepat, namun sedikit 
latah, arah atau psikologi di kalangan tertentu Masyarakat disebabkan oleh 
dislokasi. Selain itu, kebangkitan tradisi keagamaan disebabkan oleh 
ketidakpuasan pemahaman terhadap gerakan atau organisasi keagamaan yang 
mapan, dan mereka yakin bahwa gerakan tersebut tidak dapat beradaptasi dengan 
perjalanan keagamaannya.  
 Selain latar belakang kemunculan aliran-aliran agama yang telah 
dijelaskan, motivasi dan tipikal aliran agama dibedakan menjadi: Pertama, 
pandangan kemurnian agama tidak terbatas pada amalan keberagaman, tetapi juga 
meliputi pemurnian keyakinan agama, sumber agama itu sendiri, yaitu penolakan 
terhadap sumber selain Alquran. Kedua, dorongan untuk menghancurkan 
pemahaman agama arus utama, terutama kebebasan setiap Muslim untuk menjadi 
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pemimpin pemahaman Islamnya sendiri. Ketiga, sistem pandang kepemimpinan 
tunggal di bawah sistem Amir atau Uma Wahida. Keempat, dengan kebangkitan 
Islam sebagai ideologi tingkat tinggi, sikap terhadap pengaruh ideologis dan 
modern dari Barat.  
 Menurut para sosiolog, ada tiga jenis tipologi agama atau gerakan 
keagamaan, yaitu endogenous, religious, movement yang merupakan upaya untuk 
mengubah ciri internal agama dengan mencoba menghidupkan kembali organisasi 
keagamaan. Kategori kedua sangat mementingkan kehidupan ekonomi, status dan 
ideologi, sehingga dapat menjamin bahwa organisasi keagamaan menjaga 
keseimbangan atau harmoni dengan lingkungan. Gerakan Religiusi adalah 
gerakan keagamaan yang berupaya mengubah satu atau beberapa aspek ajaran 
agama menjadi agama baru dan benar.17 
5. Teori Kohesi Sosial Emile durkheim 
 Secara etimologis, kohesi adalah kemampuan masyarakat komunitas untuk 
bersatu, sedangkan kohesi sosial adalah hubungan antara individu dan institusi. 
Konsep masyarakat sosial sendiri sebenarnya berawal dari teori Emile Durkheim. 
Menurut teori ini terdapat kesatuan mekanis yang ditunjukkan dengan adanya 
partisipan yang kuat dalam masyarakat serta kesatuan organik yang ditunjukkan 
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dengan adanya saling ketergantungan antar individu, sehingga mereka dapat 
membentuk kohesi sosial melalui diri mereka sendiri.18 
 Bagi Durkheim, kohesi sosial dibangun atas dasar keterikatan komunitas. 
Keterikatan komunitas itu sendiri terbentuk bukan dari memahami hasil kohesi 
sosial. Berdasarkan persamaan nilai dan rasa memiliki, jadi kohesi sosial 
dihasilkan oleh persamaan nilai, persamaan tantangan dan persamaan kesempatan 
berdasarkan harapan dan keyakinan. 
 Emile Durkheim mengedepankan konsep masalah utama sosiologi, konsep 
ini menjadi sangat penting, kemudian mengujinya melalui penelitian empiris. 
Singkatnya, sosiologi sebenarnya adalah studi tentang fakta sosial. Fakta sosial 
didefinisikan sebagai semua mode perilaku, apakah perilaku itu baku atau tidak, 
dapat diterapkan pada individu sebagai paksaan eksternal. 
 Hipotesis dasar yang didefinisikan oleh Durkheim adalah bahwa fenomena 
sosial itu nyata dan mempengaruhi kesadaran dan perilaku individu. Fenomena 
sosial nyata atau faktual (beban moral, aturan hukum, konsensus sosial dan 
bahasa), sehingga gejala-gejala tersebut dapat dipelajari dengan menggunakan 
metode empiris. Oleh karena itu, dimungkinkan untuk mengembangkan metode 
ilmiah sosiologi yang mengambil gejala atau fakta sosial sebagai objek substantif 
ilmu pengetahuan. Fakta atau fakta sosial tersebut terjadi dalam kehidupan 
komunitas masyarakat. Komunitas yang disebutkan di sini adalah komunitas 
dalam arti abad kesembilan belas hingga abad kedua puluh yang mencakup 
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berbagai bentuk relasi, relasi tersebut bercirikan tingkat keakraban yang tinggi, 
komitmen moral, kedalaman emosi, dan kohesi sosial. Komunitas dibangun atas 
dasar kemanusiaan, atas dasar integritasnya, bukan atas peran independennya.19 
 Durkheim menegaskan bahwa fakta sosial tidak berbeda dengan bebatuan 
atau kerang di lautan. Fakta sosial sama "nyata" dan "padat"  nya seperti dua hal 
tersebut. Masyarakat bukan hanya sekerumit pikiran seseorang, tetapi juga 
kumpulan banyak fakta, termasuk bahasa, hukum, kebiasaan, gagasan, nilai, 
tradisi, dan keterampilan. Semua ini saling terkait, dan keberadaan mereka adalah 
di luar pemikiran manusia. Semuanya telah ada dalam alam nyata sebelum 
individu-individu di lahirkan. Mereka merasuk ke dalam diri kita. Di masa kanak-
kanak kita, merekalah yang membentuk kita, diwaktu kita dewasa mereka 
menuntun, dan di saat kita meninggal pun, mereka tetap mengabadikan kita.  
 Lebih jauh, pendapat Durkheim itu juga mempunyai alasan lain, yaitu 
bahwa beberapa fakta sosial yang riil dan independen sebenarnya telah 
mengungkung kita. Untuk bisa membedakan mana fakta sosial yang 
mengungkung kita serta mana yang tidak, diperlukan satu disiplin ilmiah untuk 
mempelajarinya. Kita tidak dapat membayangkan bahwa kita hanya dapat 
menjelaskan makhluk hidup dengan menjelaskan aspek fisik dan kimianya, tetapi 
kita juga membutuhkan biologi. Oleh karena itu, kita tidak bisa hanya 
menggunakan biologi, psikologi atau ekonomi untuk menjelaskan masyarakat. 
Masyarakat juga membutuhkan sosiologi, karena disiplin ilmu lain ini tidak 
cukup. 
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 Durkheim percaya bahwa metode yang digunakan dalam penelitian 
sosiologis tidak berbeda dengan disiplin ilmu lainnya. Kunci untuk memahami 
ilmu apa pun (termasuk ilmu sosial dan ilmu alam) adalah mengumpulkan bukti, 
kemudian membandingkan, mengelompokkan, dan diakhiri dengan kesimpulan 


















                                                             







 METODE PENELITIAN  
1.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
 a.  Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif, dilakukan 
dengan menggambarkan dan mendeskripsikan keadaan serta gejala berdasarkan 
fakta yang ditemukan di lokasi penelitian. Sebagai peneliti, penulis turun langsung 
ke lapangan untuk memperoleh data melalui observasi dan wawancara. Data yang 
terkumpul berupa kata-kata atau gambar, bukan angka. 1 
 Alasan penggunaan metode ini karena peneliti ingin memahami fenomena 
yang ada dalam kondisi alamiah, daripada fenomena dalam kondisi terkontrol, 
metabolik atau eksperimental. Selain itu, karena peneliti ingin terjung langsung ke 
objek penelitian, maka penelitian kualitatif deskriptif lebih cocok digunakan.2  
 b.  Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa Kelurahan Romang Lompoa merupakan pusat pemukiman 
pondok  jamaah An-Nadzir. Waktu yang digunakan dalam proses penelitian ini 
adalah kurang lebih tiga bulan sebelum dan setelah dikeluarkannya surat izin 
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penelitian, tahap observasi dan wawancara, hingga tahap pengujian hasil 
penelitian. 
2. Pendekatan penelitian 
 Ada beberapa pendekatan yang akan digunakan peneliti untuk memahami 
secara mendalam mengenai peubahan jamaah An-Nadzir pasca meninggalnya 
Abah Rangka, yakni mendekati masalah-masalah yang akan dibahas pada jamaah 
An-Nadzir yaitu: 
a. Pendekatan Historis 
 Pendekatan historis merupakan metode yang memandang sesuatu atas 
dasar analisis rekonstruksi peristiwa masa lalu (sejarah) berdasarkan data fakta 
atau bukti historis, guna mengungkap peristiwa sejarah secara ilmiah.  
 “Pendekatan sejarah adalah suatu usaha yang bertujuan untuk menelusuri 
asal-usul dan perkembangan gagasan dan lembaga keagamaan melalui periode 
perkembangan sejarah tertentu, dan untuk memahami peran kekuatan agama pada 
periode tersebut.”.3 Melalui pendekatan ini penulis akan berusaha menelusuri latar 
belakang berdirinya komunitas jamaah An-Nadzir.  
b. Pendekatan Fenomenologi 
 Pendekatan Fenomenologi adalah upaya untuk memahami seluruh 
fenomena selengkap mungkin tanpa ada yang mencampuradukkannya. Langkah 
yang dilakukan adalah menganalisis semua esensi yang terkait dengan fenomena 
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tersebut. Hal-hal yang tidak penting selain fenomena, kita harus menyaringnya 
atau membuangnya bila perlu.4 Epoche adalah prinsip netral dalam meneliti 
keagamaan dengan cara menundah, menahan, menghentikan terlebih dahulu 
persepsi awal dalam meneliti. 
c. Pendekatan Sosiologi 
 Pendekatan sosiologi adalah pendekatan dalam mempelajari hidup 
bersama pada masyarakat dan mempelajari hubungan antar manusia yang 
menguasai hidupnya.5 
 Pendekatan ini penulis gunakan agar membantu menganalisis proses sosial 
khususnya perubahan jamaah An-Nadzir pasca meninggalnya Abah Rangka serta 
hubungan antara jamaah An-Nadzir dengan masyarakat sekitar. Bagaimana 
mereka saling berinteraksi dalam hidup bermasyarakat. 
3. Sumber Data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua data yaitu data primer dan 
data sekunder. Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer (primary data) yaitu data empiris yang diperoleh, diamati, 
dicatat atau direkam oleh individu, kelompok dan organisasi melalui penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis mewawancarai informan yang dirasa relevan 
                                                             
 4Mukhlis Latif, Fenomenologi Max Sceller Tentang Manusia: Disorot Menurut Islam 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 25. 
 5Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 




sehingga informan tersebut dapat memberikan informasi terkait penelitian yang 
akan dilakukan, di antaranya:6 
a. Pemimpin di komunitas jamaah An-Nadzir di Kecamatan 
Bontomarannu  Kelurahan Romang Lompoa Kabupaten Gowa. 
b. Jamaah An-Nadzir di Kecamatan Bontomarannu Kelurahan Romang 
Lompoa Kabupaten Gowa. 
c. Masyarakat sekitar jamaah An-Nadzir di Kecamatan Bontomarannu 
Kelurahan Romang Lompoa Kabupaten Gowa. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder (seconday data) mengacu pada data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui perantara (dihasilkan dari pihak lain) atau 
digunakan oleh suatu organisasi yang bukan penyelenggara tetapi dapat 
digunakan untuk penelitian tertentu.7 Data yang diperoleh dari bahan bacaan 
termasuk penelitian pelengkap di bidang studi pustaka. Data sekunder juga bisa 
berupa majalah, publikasi berbagai organisasi, buletin, dan lampiran instansi 
resmi, seperti instansi pemerintah, hasil penelitian, jurnal, skripsi, hasil survei, 
penelitian sejarah, dll. Sumber data sekunder yang digunakan peneliti antara lain 
jurnal, skripsi, tesis, disertasi, artikel dan buku, yang membahas mengenai jamaah 
An-Nadzir serta definisi dan teori-teori perubahan. 
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4. Metode pengumpulan data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara langsung oleh 
peneliti di lapangan untuk mendapatkan data nyata dari penyedia informasi. 
Berikut ini beberapa teknik pada pengumpulan data yaitu:  
1. Observasi    
Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data di mana seorang 
peneliti mengamati atau merekam suatu peristiwa dengan cara menyaksikan 
langsung, umumnya peneliti dapat menjadi partisipan atau pengamat yang 
menyaksikan atau mengamati objek dari peristiwa yang diteliti.8 Sebelum 
mengumpulkan data, peneliti dengan terus terang mengatakan kepada sumber data 
bahwa akan melakukan penelitian agar orang yang diteliti dapat mengenal peneliti 
dari awal sampai akhir. Oleh karena itu, hubungan antara peneliti dan yang diteliti 
tidak dapat dipisahkan, dan keabsahan data sangat bergantung pada penelitian. 
Penelitian ini mencari dan selalu berhati-hati, merespon dan dapat memberi 
makna pada fenomena yang muncul dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan suatu pengamatan dengan sering mengunjungi dan 
menggabungkan diri pada jamaah An-Nadzir di Kecamatan Bontomarannu 
Kelurahan Romang Lompoa Kabupaten Gowa. 
2. Wawancara  
 Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data melalui komunikasi, 
yaitu proses tanya jawab antara pengumpul data (pewawancara) dan sumber data 
                                                             
 8Rosady Ruslan, Metode Penelitian Rolations dan Komunikasi, (Cet. V; Jakarta: PT. Raja 




(penyedia informasi).9 Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian (informan) 
adalah mereka yang dapat memberikan informasi yang cukup tentang sejarah 
masuknya jamaah An-Nadzir dan perubahan-perubahan yang terjadi pasca 
meninggalnya panglima jamaah An-Nadzir yaitu Abah Rangka. Informan yang 
akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah pimpinan, jamaah An-Nadzir serta 
masyarakat sekitar. Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan 
adalah wawancara tidak terstruktur atau disebut juga wawancara mendalam. 
Karena saat melakukan wawancara tidak terstruktur, informasi yang diberikan 
informan tidak terbatas pada pemikiran dan pengetahuan peneliti.10  
 Wawancara dilakukan secara langsung pada jamaah An-Nadzir dan 
masyarakat secara langsung untuk mendapatkan informasi mengenai perubahan 
jamaah An-Nadzir pasca meninggalnya Abah Rangka. Wawancara dengan 
masyarakat dan jamaah An-Nadzir dilakukan secara spontan tanpa persetujuan 
terlebih dahulu dengan mendatangi rumah-rumah warga dan pondok jamaah An-
Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa. Namun mewawancarai pimpinan jamaah 
An-Nadzir melalui kesepakatan dan penentuan waktu wawancara. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data melalui karya 
ilmiah, buku, majalah, dll.11 Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data 
yang akurat, tidak spekulatif. Untuk memperkuat keaslian data yang diperoleh, 
                                                             
 9Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum  (Ed. I; Jakarta: PT. Gramedia, 1990), 
h. 173. 
 10Ibrahi, Metode Penelitian Kualitatif Paduan Penelitian beserta Contoh Proposal 
Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 90.  
 11Suhasrimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XII; Jakarta: 




penulis menggunakan dokumentasi dan dengan mencatat data penelitian penting 
seperti profil desa, silsilah pimpinan dalam organisasi, visi dan misi, dll, dengan 
mencatat dan mengambil foto selama wawancara dengan informan. 
5. Teknik Penentuan Informan 
  Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penyedia informasi 
yang fungsinya mengumpulkan data dan informasi sebanyak-banyaknya, yang 
akan sangat berguna untuk pembentukan dan reposisi konsep sebagai penemuan 
peneliti.12 
 Dalam penelitian ini digunakan teknik purpose sampling untuk 
menentukan informan. Teknik purposive sampling adalah teknik untuk 
memperoleh informan atau narasumber untuk tujuan tertentu sesuai dengan topik 
penelitian, karena orang tersebut dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan 
untuk penelitian. Dalam hal ini peneliti memilih informan yang diyakini 
mengetahui masalah yang akan diteliti dan yang dapat memberikan informasi agar 
dapat dikembangkan untuk memperoleh data.  
6. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dengan tujuan memperoleh hasil yang lebih baik dalam arti 
yang lebih lengkap, akurat dan sistematis, sehingga memudahkan dalam 
prosesnya.13 Oleh karena itu dalam pengumpulan data perlu berbagai alat yang 
                                                             
 12Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XX; Bandung; 
Alfabeta, 2017), h. 252. 




dapat digunakan untuk memperoleh data yang akurat, ada pun alat yang 
digunakan: 
a. Peneliti. 
b. Alat tulis: Buku, pulpen atau pensil, digunakan sebagai alat untuk 
mencatat informasi yang diperoleh selama wawancara. 
c. Alat perekam, digunakan sebagai alat untuk merekam sumber di 
lapangan dan kamera digunakan sebagai alat pengambilan gambar di 
lokasi penelitian. 
7. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Hasil penelitian yang diperoleh dalam bidang ini merupakan data yang 
dikumpulkan dari observasi, wawancara dan dokumen, sehingga diperlukan 
teknik pengolahan dan analisis data yang memadai, sehingga menjadi mudah 
untuk dipahami. Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan 
penulis adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data, artinya setelah setiap pendataan selesai dilakukan, data 
yang diperoleh di lapangan langsung dirinci secara sistematis secara 
detail, kemudian laporannya dirampingkan dengan memilah-milah isi 
pokok sesuai dengan fokus penelitian. 
b. Penyajian data, merupakan proses menyusun data yang telah direduksi 
agar lebih mudah dipahami.  
c. Penarikan kesimpulan, Penarikan kesimpulan merupakan langkah 




Kesimpulan yang dimaksud berupa ringkasan dan intisari dari 
keseluruhan penelitian dengan menjelaskan hasil penelitian yang 
dikaji. 14 
  
                                                             






BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  








Sumber: wibsite resmi Kabupaten Gowa  
 Kabupaten Gowa terletak pada 12°38.15' Bujur Timur dari Jakarta dan 
5°33.6' Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan wilayah administrasinya 
terletak antara 12°33,19' sampai 13°15,17' Bujur Timur dan 5°5' sampai 5°34.7' 
Lintang Selatan di Jakarta. Kabupaten Gowa terletak di bagian selatan Provinsi 
Sulawesi Selatan berbatasan dengan tujuh Kabupaten/Kota lainnya, yaitu Kota 
Makassar dan Kabupaten Maros di sebelah utara. Sebelah Timur berbatasan 
dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng. Di Selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto, dan di Barat berbatasan dengan 




 Kabupaten Gowa meliputi wilayah seluas 1.883,33 kilometer persegi atau 
setara dengan 3,01% dari total luas Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah 
Kabupaten Gowa terbagi menjadi 18 Kecamatan, dengan jumlah Kelurahan 
sebanyak 167 dan 762 lingkungan.1 










Sumber: Data Geografis Kecamatan Bontomarannu 
 Kecamatan Bontomarannu merupakan daerah dataran yang berbatasan 
dengan sebelah Utara kecamatan Pattalassang, sebelah Selatan Kecamatan 
Pallangga dan Kabupaten Takalar, sebelah Barat Kecamatan Somba Opu, dan 
sebelah Timur Kecamatan Parangloe. Terdapat sembilan Kelurahan berdasarkan 
PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota kabupaten Bontomarannu adalah Borongloe. 
yang berjarak sekitar 9 kilometer dari Sungguminasa. Kecamatan Bontomarannu 
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berpenduduk sebanyak 33.858 jiwa, di antaranya 16.796 laki-laki dan 17.062 
perempuan. 
 Beberapa fasilitas umum seperti sarana pendidikan di Kecamatan 
Bontomarannu antara lain 13 Taman Kanak-Kanak, 6 sekolah Dasar Negeri, 12 
sekolah Dasar Inpres, 3 sekolah Lanjutan Pertama Negeri, 1 sekolah Menengah 
Umum Negeri, 1 Madrasah Tsanawiyah, dan beberapa fasilitas kesehatan, serta 
tempat ibadah (masji dan gereja) dan pasar. Peduduk beragama Islam sekitar 
96,74%. Penduduk Kecamatan Bontomarannu pada umumnya bermata 
pencaharian dengan menanam padi, palawija dan perkebunan tebu, sedangkan 
sektor pertanian terutama bergerak dalam perdagangan besar dan eceran.2 
3. Kelurahan Romang Lompoa 
 
Sumber: Data Geografis Kelurahan Romang Lompoa 
                                                             
 2BadanPusatStatistik Kabupaten Gowa, https://gowakab.bps.go.id/website/pdf_publikasi/ 




 Salah satu kelurahan yang menjadi tempat tinggal jamaah An-Nadzir 
terletak di Kelurahan Romang Lompoa, dengan luas 252.950 hektar. Batas-batas 
Kelurahan Romang Lompoa yaitu: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Romang Polong Kecamatan 
Somba Opu 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Borongloe Kecamatan 
Bontomarannnu 
c. Sebalah Timur berbatasan dengan Kelurahan Bontomanai Kecamatan 
Bontomarannu  
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Mawang Kecamatan Somba 
Opu 
 Wilayah administrasi Kelurahan Romang Lompoa terdiri dari dua 
Lingkungan yaitu Lingkungan Romang Lompoa dan Mawang. Dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat, Kelurahan Romang Lompoa dipimpin 
oleh lurah dan dibantu oleh staf lurah, kepala lingkungan RT dan RW. Lebih 
spesifiknyaa, kediaman jamaah An-Nadzir berada di Kelurahan Romang Lompoa. 








Jumlah Penduduk Kelurahan Romang Lompoa  
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 3351 orang 
2 Perempuan 3077 orang 
Jumlah 6428 orang 
Sumber: Data Penduduk Kelurahan Romang Lompoa Tahun 2016 
Jumlah penduduk kelurahan Romang Lompoa termasuk jamaah An-Nadzir 
berjumlah 6428 jiwa, terdiri dari 3351 jiwa laki-laki dan 3077 jiwa perempuan. 
Berdasarkan data tersebut, berarti jumah penduduk laki-laki lebih banyak daripada 
jumlah penduduk perempuan. Jumlah laki-laki lebih banyak daripadaperempuan, 
tidak hanya di Kelurahan Romang Lompoa, tetapi hampir di setiap Lurah/Desa, 
bahkan sampai tingkat Kabupaten biasa ditemui. 
Mata pencaharian masyarakat Romang Lompoa pada umunya adalah buruh 










Mata Pencaharian Pokok Kelurahan Romang Lompoa 
No Mata Pencaharian Jenis Kelamin 
L P 
1 Petani 78 orang - 
2 Buruh Tani 364 orang - 
3 Pegawai Negeri Sipil 43 orang 14 orang 
4 Pengrajin Industri Rumah Tangga 2 orang - 
5 Peternak 2 orang - 
6 Montir 2 orang - 
7 Bidan Swasta - 2 orang 
8 Perawat Swasta - 20 orang 
9 TNI 34 orang - 
 
10 Polri 8 orang 3 orang 
11 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 63 orang 32 orang 
12 Pengacara 1 orang - 
13 Pengusaha Besar 1 orang - 
14 Arsitektur 5 orang - 
15 Karyaan Perusahaan Swasta 272 orang 75 orang 
 
16 Belum atau Tidak Bekerja 5405 orang 
 
 Jumlah  6428 orang  
 




 Tebel di atas menggambarkan bahwa mata pencaharian masyarakat 
Kelurahan Romang Lompoa secara umum adalah buruh tani sedangkan pekerjaan 
lain yaitu PNS, TNI, pensiunan, karyawan perusahaan swasta dan lainnya. 
 Tingkat pendidikan masyarakat Romang Lompoa rata-rata lulusan sekolah 
dasar (SD) berdasarkan data tahun 2016 Kelurahan Romang Lompoa. Lebih 
jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 





1 Usia 3-5 tahun yang belum masuk TK 41 orang 37 orang 
2 Usia 3-5 tahun yang sedang TK/Playgroup 102 orang 86 orang 
3 Usia 7-8 tahun yang tidak pernah sekolah 12 orang 16 orang 
4 Usia 7-13 tahun yang sedang sekolah  155 orang 237 orang 
5 Usia 15-55 tahun tidak pernah sekolah 43 orang 97 orang 
6 Usia 18-56 tahun pernah SD tidak tamat 68 orang 48 orang 
7 Tamat SD sederajat 1199 orang 812 orang 
8 Usia 12-55 tahun tidak tamat SLTP 64 orang 97 orang 


















10 Tamat SMP sederajat 804 orang 597 orang 
11 Tamat SMA sederajat  852 orang 328 orang 
12 Tamat D.1 sederajat 85 orang 6 orang 
13 Tamat D.2 sederajat 7 orang 3 orang 
14 Tamat D.3 sederajat 12 orang 14 orang 
15 Tamat S.1 sederajat 106 orang 51 orang 
16 Tamat S.2 sederajat 6 orang - 
17 Tamat S.3 sederajat 2 orang - 
18 Tamat SLB B 1 orang - 
Jumlah  6428 orang 
Sumber: Profil Kelurahan Romang Lompoa Tahun 2016 
 Fasilitas pendidikan di Kelurahan Romang Lompoa sudah cukup 
memadai, karena fasilitas pendidikan mulai dari tingkat taman kanak-kanak 
hingga universitas berada di Kelurahan Romang Lompoa. Jumlah sarana 
pendidikan di Kelurahan Romang Lompoa terbagi menjadi taman kanak-kanak, 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah akhir dan 
pendidikan tinggi, dan pendidikan yang sederajat. Pendidikan formal dapat 













Pribadi Pemerintah Yayasan 
TK 3 2  1 
SD/sederajat 3  3  
SMA/sederajat 1  1  
PTN 1  1  
SPAS/PAUD 3 3   
Sumber: Profil Kelurahan Romang Lompoa Tahun 2016 
B. Profil Jamaah An-Nadzir 
1. Struktur Kepemimpinan An-Nadzir 
 Aspek kepemimpinan sangat penting dalam komunitas An-Nadzir, tidak 
hanya berperan sebagai sesuatu yang harus ada untuk menjamin regulasi 
kehidupan komunitas sebagaimana lazimnya dalam organisasi-organisasi biasa, 
tetapi juga berperan dalam menjamin dan memastikan keberadaan jamaah Nadzir 
dalam menghadapi berbagai ancaman dari dunia luar.  
 K.H Syamsuri Abdul Madjid adalah imam besar sekaligus pendiri An-
Nadzir, lahir pada tanggal 24 Maret 1921 di Kabupaten Luwu. Dalam berbagai 
kegiatan dakwahnya di Indonesia, ia juga menitik beratkan ajarannya pada 
pemurnian syariat dan akidah. Jamaah An-Nadzir meyakini bahwa ajaran Islam 




 Sepeninggal Syamsuri Madjid, jamaah An-Nadzir dipimpin langsung oleh 
dua muridnya yaitu ustaz Lukman Bakti dan ustaz Rangka Hanong. Ustaz 
Lukman lahir di Palopo pada 14 Desember 1969. Menyelesaikan pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) di Kabupaten Toli-Toli Sulawesi Tengah hingga Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Setelah lulus SMA, ia melanjutkan studinya pada jurusan 
Andronomi di Fakultas Pertanian Universitas Muslim Indonesia, dan memperoleh 
gelar sarjana di bidang pertanian. Dalam hal ini ustaz Lukman yang selalu 
membuat pernyataan ketika berhadapan dengan media. Hal ini tidak terlepas dari 
pengalamannya berpartisipasi aktif dalam organisasi selama perkuliahan. 
 Pemimpin tertinggi jamaah An-Nadzir setelah Syamsuri Madjid yaitu 
ustaz Rangka, di mana ia ditunjuk langsung oleh pendiri An-Nadzir sebagai 
panglima dan sering di panggil panglima ketika bertemu langsung dengan 
Syamsuri Madjid, sedangkan oleh jamaah An-Nadzir ustaz Rangka dipanggil 
dengan sebutan Abah. Kelahiran 2 Januari 1964 dan wafat pada tanggal 04 April 
2017 di usia 60 tahun. Dengan pendidikan terakhir Sekolah Pertanian Menengah 
Atas (SPMA). Sebagai orang yang membesarkan nama komunitas An-Nadzir, 
ustaz Rangka dikenal sebagai pribadi yang pemberani dan bersikap tegas. Ia 
sangat bijak dalam berbahasa, bertindak maupun mengambil keputusan, dengan 
ilmu dan wawasannya yang luas, sehingga ia mampu berbicara dengan berbagai 
aspek dan disegani. Hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu jamaah An-
Nadzir yang mengatakan bahwa: 
“Kalau dia yang bicara tidak ada orang yang bisa tangkalki, pokoknya 
siapa saja tidak ada yang bisa tangkal ki itu pembicaraannya biar orang 




kalau lawan bicaranya tinggi ilmunya, tidak ada yang bisa meredakan atau 
mematikan semua pembicaraannya itu orang tunduk semua. Ketika 
berdebat pasti dia yang selalu menang. Dia itu orang pemberani selalu dia 
suruh orang untuk pegang badi’ atau polisi tentara dia suruh tembak 
dirinya karena prinsipnya kalau memang tiba ini ajal saya, pasti saya akan 
mati.”3 
 Abah Rangka dikenal sebagai tolo’ atau orang yang berani, secara 
penampilannya yang berbadan besar dan terlihat sangar dengan gaya bicara yang 
keras dan tegas. Bahkan ia dianggap memiliki kemampuan untuk berkomunikasi 
dengan makhluk halus dan ia dipercaya mampu menyembuhkan orang yang 
konon didapat melalui cara yang gaib. Abah Rangka juga dianggap oleh 
masyarakat setempat kebal terhadap senjata tajam. Tidak hanya itu Abah Rangka 
memiliki pribadi yang ramah, dia orang yang baik kepada semua orang dengan 
tidak membeda-bedakan baik pada jamaahnya maupun masyarakat luar, ia 
memperlakukan semua orang dengan adil dan pandai bersikap baik kepada 
sahabat maupun musuhnya.4 
 Dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia, ketokohan dan kharisma 
ustaz Rangka adalah prinsip dasar dari jamaah An-Nadzir menjadikan Mawang 
sebagai daerah yang dipilih dalam melakukan kegiatan berkomunitas. Kehadiran 
tokoh-tokoh yang disegani di masyarakat seperti Abah Rangka memberikan rasa 
aman dan kebebasan untuk melakukan kegiatan keagamaan yang tidak lazim, 
seperti jamaah An-Nadzir, tanpa khawatir akan adanya gangguan dan ancaman 
dari luar atau masyarakat sekitar. 
                                                             
 3DKA (52 tahun), Jamaah An-Nadzir, Wawancara, Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, 15 Agustus 2021. 
 4MHI (22 tahun), Jamaah An-Nadzir, Wawancara, Kelurahan Romang Lompoa 




 Saat ini jamaah An-Nadzir dipimpin langsung oleh ustaz Samiruddin 
Pademmui kelahiran Wajo 16 Maret 1996. Ustaz Samir hijrah ke Kabupaten 
Gowa pada tahun 2012 atas permintaan khusus oleh Abah Rangka untuk sama-
sama melanjutkan perjuangan dan eksistensi komunitas An-Nadzir. Setelah 
meninggalnya Abah Rangka dan ustaz Lukman, jamaah An-Nadzir 
mempercayakan kepada ustaz Samir sebagai Amir dan orang yang dituakan.5 
Berbeda dengan ustaz Rangka yang disebut panglima. Ustaz Samir hanya 
berperan sebagai regulator kepemimpinan jamaah yang disebut amir, bukan imam 
atau pemimpin spiritual. Pergantian kepemimpinan kepada ustaz Samir menurut 
jamaah An-Nadzir berdasarkan dengan siapa yang pernah bertemu atau berjuang 
bersama iman besar Syamsuri Madjid, mereka menyebutnya sebagai awwaluddin 
jadi setelah imam besar wafat ustaz Samir hijrah ke Kabupaten Gowa. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh jamaah An-Nadzir yaitu: 
“Sebenarnya belum ada pemimpin yang memang seperti Abah Rangka  
belum ada yang seperti itu hanya karena sekarang ustaz Samir mengambil 
alih kalau misalnya ada tamu-tamu yang mau bertanya memang dia yang 
dipercayakan karena dia tau banyak tentang An-Nadzir.”6 
 Kepemimpinan ustaz Samir sama dengan kepemimpinan ustaz Lukman. 
Sistem kepemimpinannya tidak didasarkan oleh periodisasi tertentu, tetapi 
kapasitas pemimpin. Hal inilah yang menyebkan jamaah An-Nadzir tetap 
                                                             
 5Ust. Samiruddin Pademmui (55 tahun), Pemimpin An-Nadzir, Wawancara, Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, 27 November 2020.   
 6DKA (52 tahun), Jamaah An-Nadzir, Wawancara, Kelurahan Romang Lompoa 




menganggap Syamsuri Madjid sebagai iman besar dan abah Rangka merupakan 
panglima yang sampai saat ini tidak ada yang bisa menggantikan.7 
2. Ajaran An-Nadzir 
  Jamaah An-Nadzir tentunya masih memegang ajaran berupa garansi dari 
imam besar mereka yang juga sering diumumkan oleh Abah Rangka ketika 
menyampaikan deklarasinya, dalam wawancara oleh ustaz Samir yang 
mengatakan bahwa: 
“Bahwasanya apa yang aku ajarkan kepada kamu ini aku pertanggung 
jawabkan di hadapan Allah swt. Dunia dan akhirat jika sekiranya salah apa 
yang aku sampaikan kepada kalian ini, apa yang aku siarkan kepada kalian 
ini maka biarlah aku dengan tujuh keturunanku di azab oleh Allah di siksa 
oleh Allah dimasukkan ke neraka oleh Allah, aku bebaskan kalian semua 
ketika ini salah apa yang aku sampaikan, ajaran yang kusampaikan, 
amalan yang aku sampaikan kalian ini lebih baik bunuh saja aku, saya 
hidup ini hanya untuk Allah.”8 
 Dengan garansi inilah An-Nadzir percaya bahwa semua yang mereka 
lakukan di pertanggung jawabkan dihadapan Allah dengan garansi dari guru atau 
imam mereka. Dari segi ibadah An-Nadzir sangat berbeda dengan muslim pada 
umumnya seperti pelaksaan dan penentuan waktu shalat. 
  Dalam penentuan waktu shalat jamaah An-Nadzir, seperti muslim pada 
umumnya yang memiliki shalat lima waktu hanya saja mereka menggabungkan 
waktu antara shalat dhuhur dan ashar, sehingga terlihat dijamak. Waktu Subuh 
masuk di saat fajar shodiq mega merah muncul di ufuk Timur, dari munculnya 
fajar shodiq sampai dengan terbitnya matahari. Jam atau pukul digunakan untuk 
                                                             
 7Imran, “Kontruksi Messianisme Jamaah An-Nadzir di Kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan”,  h. 155. 
 8Ust. Samiruddin Pademmui (55 tahun), Pemimpin An-Nadzir, Wawancara, Kelurahan 




menentukan waktu ketika hujan atau awan mendung, jadi jam berfungsi sebagai 
penentuan waktu shalat yang kedua. Zhuhur ditentukan ketika setiap sesuatu sama 
dengan bayang-bayangnya. Ashar ditandai dengan ketika bayang-bayang segala 
sesuatu itu menjadi dua kali. Magrib ditandai dengan munculnya mega merah di 
ufuk barat atau tenggelamnya matahari. Isya ditandai dengan munculnya awan 
putih hingga waktu subuh ketika shalat subuh sudah mulai masuk.9 Gerakan shalat 
juga berbeda dengan muslim pada umumnya, dimana mereka tidak bersedekap 
ketika shalat dan ketika tasyahud awal, akhir, duduk diantara dua sujud mereka 
menyilamkan kaki, dan ketika rakaat terakhir shalat, mereka hanya membaca 
salam dalam hati tanpa memalingkan wajah.10 
 Penentuan waktu shalat pada jamaah An-Nadzir ditentukan dengan tanda-
tanda alam sedangkan waktu atau pukul mereka gunakan ketika cuaca mendung 
atau hujan. Ajaran gerakan shalat dan penentuan waktunya sampai saat ini masih 
diterapkan oleh jamaah An-Nadzir. 
 An-Nadzir saat ini hanya terlihat menonjol pada perubahan warna pakaian 
yang tidak lagi berwarna hitam dan warna rambut sebagian besar jamaahnya tidak 
lagi berwarna pirang berdasarkan apa yang telah di ajarkan oleh Abah Rangka. 
Begitupun masalah bercadar pada anak-anak yang dulunya pada masa Abah 
Rangka di usianya yang masih dini mereka diharuskan tetap bercadar ketika 
keluar rumah, saat ini berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
peneliti, anak-anak jamaah An-Nadzir hanya menggunakan jilbab dengan pakaian 
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yang masih kurang tertutup, akan tetapi yang berusia remaja ke atas tetap 
menggunakan pakaian tertutup dan bercadar, dengan gaya busana yang cenderung 
bermotif bahkan berwarna mencolok.  
 Saat ini jamaah An-Nadzir kecuali perempuannya lebih terbuka dengan 
masyarakat sekitar karena beberapa ajaran dari Abah Rangka telah mereka 
tinggalkan, seperti bebas bersekolah di luar, bekerja di luar dan tidak ada lagi 
larangan untuk jamaah nya agar bisa menikah dengan masyarakat selain jamaah 
An-Nadzir. 
3. Jamaah Perempuan pada An-Nadzir   
Perempuan pada jamaah An-Nadzir saat ini masih sama ketika Abah 
Rangka masih hidup, perilakunya yang tertutup dan sulit di ajak untuk 
berkomunikasi mereka hanya terlihat di dalam pondok saja ketika keluar rumah 
mereka harus ditemani suami atau anaknya.  
Jamaah An-Nadzir yang masih gadis sulit untuk keluar dari pondok 
berbeda dengan jamaah yang telah menikah. Berdasarkan wawancara dengan 
masyarakat yang mengatakan bahwa: 
“Susahki memang kalau cewenya, susah ki bergaul , susahki bersosialisasi, 
tidak mauki bergabung dengan kita, karena saya juga selalu ka mau dekati, 
mau akrap, kenalan dan kalau ketemuki lagi tidak mauki dia sapa, karena 
kitakan juga tidak ditaumi bilang dia kalau bukan dia tegur duluanki, 
Kalau susah itu masih adaji harapan tapi ini perempuannya tidak mau 
sekali, tidak kutau saya bagaimana caranya dari SD ka sering ke An-
Nadzir menginap apa, tapi SMA ka baru dapat teman.”11 
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 Hal yang serupa dikatakan oleh jamaah An-Nadzir yang sering 
memperhatikan perempuan-perempuan di pondok dalam melakukan suatu 
kegiatan, sebagai berikut: 
“Kalau perempuan di sini memang terbatas ki sosialisasinya, di pondok itu 
kalau ada acara besar seperti acara pernikahan, hari raya, kebanyakan laki-
laki yang turun langsung kalau perempuan di balik layarji. ceweknya itu 
biasa berkumpulji di dalam rumah untuk menjahit atau sama-sama 
menyulam.”12 
 Selama penulis melakukan penelitian, jamaah perempuan yang ingin 
berbicara dengan peneliti hanya karena jamaah kenal dengan peneliti atau 
memiliki hubungan keluarga, perempuan-perempuan An-Nadzir sulit 
bersosialisasi dengan masyarakat. Ketika ada yang bertamu kerumahnya pasti 
yang menyuguhkan minuman adalah saudara laki-lakinya, bukan hanya 
masyarakat luar yang sulit untuk bersosialisasi para perempuan-perempuan An-
Nadzir tidak saling mengenal satu sama lain artinya mereka tidak pernah 
memperlihatkan wajahnya kepada para jamaah perempuan, dan jamaah yang 
masih gadis tidak diperbolehkan untuk keluar dari pondok dengan jarak yang jauh 
di mana yang masih gadis mereka hanya keluar rumah ketika ada keperluan yang 
mendesak seperti acara nikah oleh anggota An-Nadzir dengan ditemani saudara, 
orangtua atau teman perempuannya, bahkan mereka keluar rumah bisa dihitung 
jari dalam sebulan. Sedangkan perempuan yang telah menikah mereka sedikit 
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leluasa bepergian jauh dengan syarat mendapatkan izin dan yang menemani 
adalah suami atau anaknya.13 
Mereka memegang prinsip bahwa sebaik-baiknya wanita muslimah ialah 
yang selalu berdiam diri di dalam rumah. Berada di rumah bukan berarti harus 
terkurung, tetapi bagaimana mereka menjaga diri ketika berinteraksi kepada 
siapapun agar tetap berada dalam batasan-batasan nilai dan norma yang ditetapkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya. Maka ketika tidak ada keperluan mendesak untuk 
keluar, mereka tidak akan keluar rumah. Walaupun mereka keluar maka harus 
memakai jilbab sesuai dengan aturan sunnah, yaitu bercadar dengan pakaian yang 
menutupi seluruh auratnya, dengan didampingi tentunya oleh muhrimnya atau 
suaminya.14 
Jamaah perempuan hanya saling menyapa dengan sesama jenisnya 
sedangkan jamaah laki-laki netral, dan mereka sangat ramah kepada masyarakat. 
Cara perempuan-perempuan ketika ingin memulai menyapa ialah mereka hanya 
memperhatikan perbedaan cara berjalan pada setiap jamaah perempuannya. 
Beberapa tambahan dari hasil wawancara yang dikatakan oleh masyarakat sebagai 
berikut:  
“Caranya dia kalau sudah menikah itu kalau pake cadar tertutup ki biar 
matanya kalau ibu-ibu pake purdah istilahnya, kalau masih cewe itu 
istilahnya yang penting tertutup alis”15 
                                                             
 13NRI (22 tahun), Mahasiswi, Wawancara, Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa, 16 Agustus 2021.   
 14Munawwarah.M, “Perilaku Muslimah Bercadar di Perkampungan An-Nadzir Kelurahan 
Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”, Skripsi (Samata: Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 2018), h. 51.  
 15NRI (22 tahun), Mahasiswi, Wawancara, Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 




Saat peneliti bertamu di rumah jamaah perempuan mereka tetap 
menggunakan cadar dengan alis yang sedikit terlihat, berbeda ketika mereka 
keluar rumah. Ketika ada tamu laki-laki yang bertamu yang menjamu hanya 
suami atau anak laki-lakinya berbanding terbalik dengan laki-laki jamaah An-
Nadzir yang bersifat netral. 
Setelah meninggalnya Abah Rangka, istrinya pindah dari pondok ke 
kampung lama yang tidak jauh dari pemukiman An-Nadzir berjarak sekitar 1 km 
di mana kampung lama ini hanya di huni kurang lebih tujuh rumah, dan semua 
anggota An-Nadzir yang tinggal di sana merupakan jamaah yang paling tua atau 
telah lama di An-Nadzir. Istri Abah Rangka saat ini menolak untuk berbicara 
kepada siapa saja yang menanyakan semua tentang An-Nadzir, dalam 
bersosialisasi sekarang ia sangat sulit dan memilih menghindari hubungan dengan 
masyarakat luar karena persoalan takut akan ditanyakan hal-hal yang tidak bisa ia 
jawab dan istrinya mengatakan bahwa ia pernah di tegur dengan cara gaib oleh 
Abah Rangka saat ia telah berbicara pada lawan bicaranya mengenai An-Nadzir. 
C. Keberadaan Jamaah An-Nadzir di Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa 
 Kata An-Nadzir memiliki makna sebagai pemberi peringatan. An-Nadzir 
adalah sebuah majelis yang berlandaskan Alquran dan hadis. Komunitas ini 
sangat sensitif  bila disebut dengan aliran sesat yang tidak konsisten karena 




konsisten dan berpegang teguh pada Alquran dan hadis.16 Hal ini berdasarkan 
wawancara bersama salah satu jamaah An-Nadzir, mengatakan bahwa: 
“Kita kan sekarang jamaah yang dianggap aset yang perlu dilestarikan 
bukan dipunahkan. Awal-awalnya kita dianggap tidak benar atau sesat. 
Saya salah satu orang yang menjadi saksi hidup prosesnya itu, artinya saat 
polisi datang eroki ma aklarro-larro segala macam, kita kan open jaki 
artinya keterangan yang diminta oleh pihak yang berwajib itu tidak ada 
yang disembunyikan apa-apa naeroki ri pacinikkangi. Waktu lagi gencar 
nya bom Bali saat itu, kemudian kita berpencar, itu hari kan saya dulu 
masih securiti dan akrap sama teman-teman di polsek, kalau ada apa-apa 
saya telfon. Setelah itu kita jelaskan semua, diterimaji logika sebenarnya 
dengan dalil-dalil yang ada, dan termasuk saya dulunya pengumpul dalil 
yang ada, artinya untuk mendukung apa yang kita lakukan ini bukan 
sesuatu yang diada-adakan sebenarnya.”17 
 Berdasarkan wawancara dari jamaah An-Nadzir menunjukkan bahwa 
ternyata jamaah An-Nadzir telah melewati beberapa tantangan hingga sampai saat 
ini masih tetap eksis, dengan berdialog dan menyertakan dalil-dalil serta 
penjelasan-penjelasan dari pemimpin maupun jamaah An-Nadzir yang dapat 
diterima oleh pemerintah Departemen Agama (DEPAG) sehingga Departemen 
Agama mengambil kesimpulan bahwa jamaah An-Nadzir tidak bisa dikatakan 
sesat sampai saat ini.18 
 Komunitas jamaah An-Nadzir muncul dan berkembang melalui 
kedatangan seorang da’i Malaysia kelahiran Pekanbaru Dumai yang melakukan 
perjalanan ke berbagai wilayah di Indonesia, termasuk Sulawesi Selatan sekitar 
tahun 1998. Khususnya di Kabupaten Luwu dan kota Makassar. Berdasarkan hal 
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ini ustaz Samir yang merupakan pemimpin jamaah An-Nadzir menjelaskan 
bahwa: 
“An-Nadzir diawali dengan munculnya seorang guru, seorang tokoh, 
seorang ulama yang dikenal dengan K.H Syamsuri Abdul Madjid yang 
biasa juga dipanggil sebagai Syekh Imam Muhammad Al-Mahdi 
Abdullah, pertama kali kami ketemu di Jakarta tahun 1997 lalu tahun 1998 
kita dibawa ke Sulawesi di sini untuk melakukan suatu safari dakwah di 
beberapah kota di Sulawesi Selatan khususnya di Makassar, Pare-pare, 
Palopo, Bone, Wajo hampir beberapalah Kabupaten di Sulawesi Selatan 
ini dari situlah kemudian beliau banyak sekali yang mengikuti, kemudian 
bahkan terakhir itu tahun 2005 diadakan tablig akbar di Masamba Padang 
Sappa kemudian di Palopo juga Enrekang semua itu sampai puluhan ribu 
orang datang itu mendengarkan tablig nya, terakhir beliau itu ke Sulawei 
tahun 2005.”19 
 
 Awalnya An-Nadzir dikenal dengan sebutan Jundullah, akan tetapi pada 
saat itu terdapat organisasi yang memiliki nama yang serupa yaitu Laskar 
Jundullah, hal ini sesuai dengan pernyataan dari pemimpin jamaah An-Nadzir 
sebagai berikut: 
“Sebelum An-Nadzir itu ada namanya majelis Jundullah, majelis Jundullah 
ini berjalan sekitar kurang lebih tiga tahun, ternyata ketika beliau datang 
ke sini ke sulawesi untuk melakukan safari dakwah, di Sulawesi Selatan 
ini kan tidak lama kemudian itu ada namanya KPPSI (komite persiapan 
penegakan syariat Islam). KPPSI ini kemudian membentuk laskar 
namanya Laskar Jundullah nah ternyata ketika beliau yang kami panggil 
abah ini K.H Syamsuri Abdul Madjid  melakukan safari dakwah banyak 
dari laskar jundullah ini juga ikut, ternyata wakil ketuanya itu KPPSI yang 
namanya Pak Agus karena datang menyampaikan semacam keberatan lah 
begitu. kenapa Abah memakai nama Jundullah begitu, nah itu akhirnya 
kami sampaikan ke Abah pak Kiai bahwa ada sepertinya sedikit masalah, 
akhirnya pada tahun 2002 itu dia di Jakarta kalau hijriahnya itu 1441 
besoknya kita mau lebaran Idul Adha beliau mengumpulakan jamaah di 
Jakarta di Markas dia menyampaikan bahwa “karena ada masalah nama 
ini, ada masalah Jundullah ini maka daripada timbul masalah, 
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permasalahan khususnya di Sulawesi Selatan ini lebih baik kita 
mengalah.”20 
Berdasarkan ungkapan dari pemimpin An-Nadzir, awalnya nama An-
Nadzir dikenal dengan sebutan majelis jundullah akan tetapi pada saat itu diprotes 
oleh Laskar Jundullah yang merupakan laskar yang dibentuk oleh Komite 
Persiapan Penegakan Syariat Islam (KPPSI), kemudian majelis jundullah berganti 
nama menjadi An-Nadzir sejak tahun 2002, berdasarkan cara pergantian dan 
mendapatkan nama An-Nadzir kemudian pemimpin jamaah An-Nadzir 
mengungkapkan bahwa:  
“Waktu itu saya diminta untuk dibuatkan semacam berita acara 
pembubarannya itu, lalu ditanda tangani pak kiai, besoknya itu setelah 
selesai Idul Adha kita dikumpulkan kembali oleh beliau pak kiai abah, 
untuk mencari satu nama sebagai pengganti majelis jundullah lalu “beliau 
meminta Alquran  kemudian diberi Alquran lalu dibuka sebanyak tiga kali 
itu Alquran dia baca ternyata setiap membuka halaman yang dia buka itu 
selalu menemukan kata-kata Nadzir dalam Alquran itu, sampai kemudian 
setelah tiga kali beliau berdiam sebentar semacam bertafakur memohon 
kepada Allah untuk diberikan satu petunjuk nama, ternyata setelah itu 
langsung beliau mengangkat wajahnya kembali dan menyampaikan 
kepada jamaah bahwa alhamdulliah hari ini Allah telah membagi kita 
sebuah nama yaitu An-Nadzir sebagai pengganti dari majelis jundullah. 
Saya diminta lagi untuk dibuatkan berita acaranya lalu langsung ditanda 
tangani beliau itu, nah itu dokumennya masih ada saya simpan. Sederhana 
saja tapi ada tanda tangan beliau sebagai tanda bukti pembentukkan An-
Nadzir, jadi sejak itulah kita pake nama An-Nadzir itu tahun 2002 tapi 
hijriahnya pas lebaran Idul Adha.”21 
Sebagai pemberi peringatan, komunitas An-Nadzir secara resmi mulai 
membentuk organisasi keagamaan sendiri di Jakarta pada tanggal 8 Februari 2003 
dalam bentuk yayasan bernama Yayasan An-Nadzir.  Saat itu, sekretariat yayasan 
berlokasi di kompleks Nyiur Melambai di Jakarta Utara. Sekarang sudah 
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direlokasi dan berada di Kabupaten Gowa.22 Lebih lanjut ustaz Samir memberi 
alasan didirikannya yayasan tersebut, sebagai berikut: 
“Tidak lama kemudian dibentuklah yayasan juga, yayasan An-Nadzir ini 
sebagai alat administrasi ketika kita melakukan semacam hubungan 
dengan pemerintah, dengan urusan-urusan yang lain dan sebagainya, 
dibentuklah yayasan itu untuk dipakai sebagai salah satu syarat 
administrasi setiap melakukan kegiatan yang ada kaitannya dengan 
pemerintah dan sebagainya, sampai hari ini.”23 
 Sepeninggal Imam Besar K.H Syamsuri Abdul Madjid pada tahun 2006, 
komunitas  jamaah An-Nadzir di Luwu mengalami stagnasi. Puncaknya pada saat 
pemerintah setempat mengeluarkan surat keputusan (SK) untuk menghentikan 
segala bentuk  kegiatan dari jamaah An-Nadzir di tanah Luwu dengan berbagai 
pertimbangan. Setelah mengalami stagnasi di Luwu, pengikut  jamaah An-Nadzir 
keluar dan berkumpul Batua, Desa Buttaejayya, Kelurahan Romang Lompoa di 
Kabupaten Gowa, tepatnya di pinggir danau Mawang dan danau Paranglabbua. 
Sebenarnya ada beberapah jamaah An-Nadzir yang diselenggarakan oleh Abah 
Rangka. Bagi jamaah An-Nadzir, tempat tersebut adalah tempat yang sangat 
nyaman. Mereka dapat melakukan kegiatan keagamaan dengan nyamn tanpa 
tekanan dari pemerintah dan masyarakat setempat.24 
 Selanjutnya pada wawancara salah satu jamaah An-Nadzir mengatakan 
jumlah jamaah di Kabupaten Gowa hingga adanya pendatang dari tanah Palopo 
sebagai berikut: 
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“Ketika tahun 1998 itu di Gowa sini sebenarnya belum terlalu banyak 
yang ikut terutama di sini itu cuma ada 7 KK awal-awalnya itu 7 rumah 
tapi kan orang nya lebih dari 7 rumah. Mulai ramai di sini itu setelah 
meninggalnya pak Kiai Syamsuri Madjid tahun 2006 jamaah yang dari 
Palopo tahun 2006 itu ada sekitar 60 KK itu hijrah ke sini dari situlah 
mulai ramai di sini apalagi kalau sudah mau lebaran, mulai disorot oleh 
media terekspos lah semakin ini kan An-Nadzir ini, jadi tahun 2006 ini lah 
mulai di sini sampai sekarang ini.”25 
Berdasarkan ungkapan dari salah satu jamaah An-Nadzir yang mengatakan 
bahwa awalnya di Gowa bukanlah titik pusat kegiatan keagamaan Jamaah An-
Nadzir akan tetapi di Luwu yang merupakan tempat kegiatan keagamaan yang 
dibentuk oleh imam besar jamaah An-Nadzir K.H Syamsuri madjid, akan tetapi 
setelah meninggalnya, organisasi jamaah An-Nadzir mengalami stagnasi yang 
dilakukan oleh pemerintah setempat puncaknya ketika dikeluarkannya surat 
keputusan pemberhentian segala aktivitas jamaah An-Nadzir. 
Sampai saat ini rupanya jumlah jamaah An-Nadzir khusunya di pondok 
Kelurahan Romang Lompoa mengalami penurunan hal ini berdasarkan 
wawancara dari salah satu jamaah An-Nadzir yang juga dituakan, sebagai berikut: 
“Dulu itu waktu kepemimpinannya Abah Rangka ada sekitar 100 KK, 
kemudian setelah abah meninggal, lanjut kepemimpinannya ustaz Lukman 
menurun menjadi 80 KK, kemudian baru-baru ini saya sudah melakukan 
survei ada sekitar 70 KK sekarang pada saat ustaz Samir.”26 
Tampaknya dari tahun ke tahun anggota jamaah An-Nadzir semakin 
berkurang, hal ini disebabkan setelah meninggalnya Abah Rangka, beberapa 
anggota jamaah bekerja di luar. Semasa hidupnya semua pekerjaan diberikan oleh 
Abah Rangka, sehingga jamaah tetap bekerja di dalam pemukiman tersebut. 
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Jamaah An-Nadzir membagi area aktivitas mereka menjadi dua tempat, 
area pondok dan area markas. Area pondok merupakan area hunian khusus untuk 
anggota jamaah yang sudah menikah dan wanita. Area pondok terletak di utara 
dekat perbukitan (Desa Batua dan sekitarnya). Luas yang digunakan sebagai 
pondok atau pemukiman kurang lebih 10 hektar. Sedangkan kawasan Markaz 
merupakan pusat kegiatan sosial dan keagamaan di komunitas jamaah An-Nadzir, 
yang biasanya penuh dengan anggota dewasa, pemuda dan anak laki-laki. 
Kawasan markaz ini terletak di tepi danau Mawang. Di tempat ini terdapat surau 
yang dibangun di atas danau Mawang sebagai pusat ibadah dan pendidikan bagi 
anak-anaknya. Ada sebuah rumah kecil sekitar 50 meter dari surau, mereka 
menyebutnya kantor. Bangunan ini digunakan untuk menerima tamu dan sebagai  
dapur umum. Di kawasan Markaz juga terdapat tenda-tenda tempat anak muda 
untuk bermalam. Jamaah An-Nadzir memisahkan antara pemuda laki-laki dan 
anak-anak yang belum menikah dengan perempuan sebelum masa akil baligh.27 
Setelah meninggalnya Abah Rangkah pembagian wilayah aktivitas 
mengalami perubahan antara pondok dan markas, di mana di wilayah markas saat 
ini sudah tidak lagi dihuni oleh jamaah An-Nadzir, berdasarkan wawancara yang 
dilakukan penulis dari jamaah An-Nadzir sebagai berikut: 
“Dulu itu cowo-cowo ka di dekat danau ki tinggal di markas sama abah 
ada memang rumahnya di sana khusus dibangunkan rumah-rumah, jadi 
dulu di situ ki cowo-cowo ka di sini di pondok cewe-cewe tinggal sama 
orang tuanya sama orang yang sudah kawin.”28 
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Jamaah An-Nadzir membagi wilayah mereka dengan tiga bagian yaitu 
kampung baru, kampung lama dan kampung batua. Di mana kampung lama hanya 
dihuni oleh jamaah-jamaah yang sudah lama di An-Nadzir. Sedangkan kampung 
baru dan batua berada dalam satu tempat hanya saja semasa hidupnya Abah 
Rangka semua bangunan rumah atau pondok An-Nadzir semua terlihat sama 
persis, makanya mereka membagi dua tempat agar mempermudah jika ada orang 
mencari alamat. 
Pada subbab berikutnya peneliti akan membahas beberapa perubahan yang 
terjadi pasca meninggalnya Abah Rangka baik dari segi mata pencaharian, 
pendidikan dan pola pikir. 
D. Perubahan Jamaah An-Nadzir Pasca Meninggalnya Abah Rangka di 
Kelurahan Romang Lompoa Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
1. Mata Pencaharian 
 Mata pencaharian merupakan sumber pokok utama yang dikerjakan untuk 
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, sistem mata pencaharian dapat dijelaskan 
sebagai sekelompok orang yang berusaha memenuhi kegiatan sehari-hari, guna 
untuk memperkaya hidupnya. 
a. Mata pencaharian jamaah An-Nadzir yang berkerja di dalam pondok 
 Seluruh jamaah An-Nadzir yang berasal dari luar kota rela meninggalkan 
harta benda dan pekerjaannya hanya untuk berhijrah di pondok jamaah An-Nadzir 
khususnya di Mawang, bahkan di antaranya ada yang berstatus sebagai PNS, 




 Mata pencaharian setiap jamaah An-Nadzir yang merupakan pendatang 
ditentukan oleh Abah Rangka yang merupakan panglima. Ini berarti jamaah An-
Nadzir yang memang tinggal di Kabupaten Gowa khususnya di Mawang yang 
telah mempunyai pekerjaan dari awal, tetap bekerja di luar pondok jamaah An-
Nadzir seperti TNI, polri, pegawai PLN dan lainnya. Pekerjaan pokok  dari 
jamaah An-Nadzir ialah bertani, berternak (ikan, bebek, burung puyuh) dan 
pemborong. Hal ini sesuai dengan wawancara dari jamaah An-Nadzir yang 
mengatakan: 
“Dulu orang bertaniji yang tidak kerja di luar, kalau orang kantor toh 
seperti suamiku tetap ji kerja di luar.”29 
Hal yang sama dikatakan oleh masyarakat, sebagai berikut: 
“Dulu kan orang yang ada memangji pekerjaannya seperti tentara dan 
polisi tetapji berkerja di luar, tapi kebanyakan orang di sana pendatang, 
kebanyakan orang palopo yang memang bertani tetap bertani, tapi kan 
yang tidak ada pekerjaannya itu anak mudanya, belum diarahkan seperti 
apa yang dia kerja. Jadi itu anak mudanya Abah Rangka yang arahkan 
pekerjaannya.”30 
 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada masyarakat sekitar 
yang juga mengatakan hal yang senada, yaitu: 
“Yang tinggal di dalam itu memang dikasih ki tempat kerja kecuali orang 
dari luar yang ikut memang alirannya tapi tinggal di luar itu memang 
bebasji tapi kalau orang di dalam ada memang tempat kerja di kasihkan ki 
contoh seperti menggarak sawah atau kebun begitu.”31 
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b. Mata pencaharian jamaah An-Nadzir yang bekerja di luar pondok 
 Setelah meninggalnya panglima dari jamaah An-Nadzir yaitu Abah 
Rangka yang mempunyai wewenang dalam memberikan pekerjaan kepada 
jamaahnya, mata pencaharian An-Nadzir dilakukan secara individu-individu, hal 
ini sesuai dengan pernyataan dari masyarakat yang sering mengunjungi pondok  
dan akrap dengan jamaah An-Nadzir, sebagai berikut: 
 “Dulu pekerjaannya itu seperti sawah yang atas nama An-Nadzir, itu 
petaninya sama-sama ki bekerja di sawah nanti hasilnya dikumpulki terus 
dibagi rataki karena atas nama An-Nadzir, dan setelahnya meninggal Abah 
Rangka tidak begitumi, sendiri-sendirimi otomatis tidak seperti dulumi. 
Misalnya 10% nya itu masuk di khasnya An-Nadzir 90% nya itu dibagimi 
sama jamaah yang kerjaka, sekarang masing-masing milik pribadimi, 
begitupun berternak, dulu itu seperti berternak bebek, ayam, ikan nila, atas 
nama An-Nadzir, jadi misalnya 10% masuk di khasnya An-Nadzir, itumi 
yang dipakai kalau ada kegiatan-kegiatan sisanya di bagimi sama orang-
orang yang kerja tapi sekarang tidak mi karena milik pribadimi jadi 
sekarang banyak mi yang kerja di luar, kerja bangunan dan lain-lain.”32 
Kemudian salah satu dari jamaah An-Nadzir menambahkan penjelasan 
mengenai pembagian dari upah hasil kerja para jamaah, sebagai berikut: 
“Dulu kan ini sawahnya An-Nadzir kita kerja di sini baru sudah itu di 
kumpul ki di gudang itu gabah jadi setiap bulan, seperti saya kan tidak ji 
tidak termasukji, yang janda-janda di kasih ki dua kali dalam sebulan kita 
tanggung ki itu makanannya orang janda-janda ya, itu yang kerja tetap ji 
dapat tapi na kumpul ki dulu.”33 
Berdasarkan wawancara di atas, jamaah An-Nadzir dulunya sangat 
mempertimbangkan masalah mata pencahariannya, dijelaskan bahwa, ketika ada 
anak muda yang tidak memiliki pekerjaan, Abah Rangka yang memberikan 
pekerjaan tersebut dan jika ada anggotanya yang merasa tidak cocok dengan 
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pekerjaan itu, dia hanya berbicara kepada Abah Rangka dengan alasan tidak 
menyukai di tempatkan pada pekerjan tersebut, setelahnya dia akan di pindahkan 
baik itu bertani maupun berternak.  
c. Sistem baitul mal pada jamaah An-Nadzir  
An-Nadzir sebenarnya memiliki semacam baitul mal, di mana baitul mal 
ini berfungsi untuk mengelola upah dari pekerjaan yang telah dilakukan oleh para 
jamaah An-Nadzir dan untuk siapa hasilnya di bagikan. Akan tetapi saat ini baitul 
mal dapat dikatakan telah terputus setelah meninggalnya panglima Abah Rangka. 
Hal ini dijelaskan oleh pemimpin An-Nadzir yaitu ustaz Samir, sebagai berikut: 
“Pada masa ustaz Rangka sumber-sumber itu gampang untuk jamaah kalau 
sekarang ini khususnya ketika kita berbicara tentang baitul mal setelah 
beliau tidak ada, sumber-sumber dari baitul mal ini bisa dikatakan 
terputus. Dulu ketika sudah bekerja di kumpul namanya semacam infaq 
ada ketegasan diberikan kepada ini kan. Kalau sekarang kita sudah tidak 
seperti itu kita mengembalikan kepada jamaahnya, kesadarannya masing-
masing, sendiri-sendiri, tapi tetap kita bentuk ada penanggung jawab baitul 
mall tapi tidak sebagaimana waktu beliau masih ada. Tetap berjalan tapi 
tidak kayak dulu makanya dulu lancar pembangunan sekarang ada cuma 
tidak selancar dulu. Tapi ini masih kita carikan solusi.”34 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh pemimpin jamaah An-
Nadzir, ternyata setoran yang dilakukan oleh setiap jamaah adalah berupa infaq 
dalam arti lain hanyalah sebuah sedekah, padahal masih banyak orang-orang yang 
salah mengartikan, bahwa infaq yang di maksud An-Nadzir adalah semua upah 
yang telah mereka dapatkan. Penjelasan dari pemimpin jamaah An-Nadzir 
berbeda dengan pernyataan dari masyarakat sekitar, yaitu: 
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“Dulu itu ada setoran, kerjaki ada setorannya, nakumpulki semua lalu 
hasilnya itu nanti dibagi rataki. Seperti ini misalnya saya punya anggota 
toh saya suruh semua kerja di situ hasilnya itu perkepala rumah tangga na 
setor ki seratus ribu begitu. Sekarang ndk seperti itu, sekarang kerja 
masing-masing mi tidak kayak dulumi.”35 
 Baitul mal sebenarnya memiliki fungsi yang diperuntukkan untuk 
membagi upah kepada anggota keluarga berdasarkan proporsi kebutuhan mereka 
selebihnya disimpan untuk kebutuhan kegiatan komunitas nantinya. 
 Menurut SJB mengenai infaq yang didapat yang disetor oleh setiap jamaah 
An-Nadzir adalah hanya sebagian kecil dari upah jamaah. Berbeda dengan 
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti yang mengatakan bahwa seluruh 
upah dari jamaah An-Nadzir dikumpulkan dan dikelola oleh baitul mal. Akan 
tetapi ada juga yang mengatakan bahwa semua upah dari jamaah An-Nadzir 
dikumpulkan kepada Abah Rangka dan nantinya Abah Rangka sendiri yang 
membagi. Berdasarkan wawancara, sebagai berikut: 
“Setauku saya, dan sering ka dengar dulu, itu semua gajinya jamaah ka dia 
kumpul ki semua ke Abah Rangka, nanti Abah Rangka yang bagikan 
hasilnya.”36 
 Kemudian penulis melakukan wawancara langsung kepada jaamah An-
Nadzir yang pernah berkerja semasa hidup Abah Rangka, yang mengatakan 
bahwa: 
“Ada ketua ku dulu, misalnya enam orang, ada satu orang sebagai 
pengaturnya, jadi dia yang catatki semua pengeluaran dan pemasukan, 
upah dia yang atur ki dengan Abah Rangka, dibagi nanti sesuai dengan 
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hasilnya. Ketuaku yang stor ke Abah Rangka nanti Abah Rangka yang 
bagi dan sebagian dijadikanmi modal, sebagai upahnya di bagi rata ke 
kita.”37 
 Mengenai upah yang telah di ungkap oleh informan di atas, awalnya dia 
hanya semata berkerja saja atas perintah dari Abah Rangka, apa yang Abah 
Rangka minta misalnya hari ini berkerja di kandang bebek hari selanjutnya 
bekerja lagi di burung puyuh. Upah yang diberi hanya semacam uang jajan, uang 
makan seperti beras itu pisahkan, dan uniknya upah yang mereka dapatkan 
awalnya tidak diketahui jumlahnya, karena itu semua akan di atur dan di bagi 
sesuai proporsi oleh Abah Rangka. 
 Selanjutya informan lain  yang tidak bekerja di dalam pondok jamaah An-
Nadzir mengungkapkan mengenai upahnya yang disihkan, sebagai berikut: 
 “Di sini berapah orang ki, itu tiap bulan membayar ki di sini, dibayarkan 
listriknya semua di sini, pokoknya itu gaji disisihkan ki untuk orang di 
sini. Saya di sini berapah orang ka ada 8 orang di sini, 250 ribu 1 orang di 
potong gaji ta khusus untuk bayar lampu, kalau ada lebihnya na ambil mi 
abah untuk itu anak-anak dikasih, kita itu kerja di luarki kita yang 
tanggung anunya di sini, sekarang abah ai susah mi tidak adami.”38 
  Salah satu dari jamaah An-Nadzir yang bekerja di luar mengungkap 
mengenai upah yang telah di sisihkan. Tetapi terdapat dampak positif ketika para 
jamaah An-Nadzir telah bekerja di luar. Dulunya pondok dari jamaah An-Nadzir 
kebanyakan atapnya terbuat dari gubuk, sekarang sudah ada beberapa rumah batu 
yang telah dibangun atau direnovasi, tetapi masih banyak juga rumah kayu, 
dengan atap yang sudah terbuat dari seng. 
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 Mata pencaharian yang dulunya hanya difokuskan di daerah penguasaaan 
wilayah pertanian, perkebunan dan peternakan An-Nadzir, yang awalnya upah 
dari jamaah An-Nadzir dikumpulkan kepada Abah Rangka. Sekarang mengalami 
perubahan. Masing-masing jamaah mencari pekerjaan yang pada umumnya di 
lakukan di luar wilayah pondok kekuasaan An-Nadzir. Artinya masing-masing 
upah hanya milik pribadi. 
2. Pendidikan 
a. Pendidikan non formal pada jamaah An-Nadzir  
 Pendidikan merupakan ajang yang sangat penting oleh setiap individu 
yang dapat membentuk karakter maupun pola pikir, pendidikan pada komunitas 
An-Nadzir sangat berbeda, karena menggunakan kurikulum tersendiri. Bisa 
dikatakan bahwa pendidikan dan sekolah yang dibangun di dalam pondok An-
Nadzir seperti pesantren tradisional, berdasarkan wawancara yang di lakukan oleh 
masyarakat, sebagai berikut: 
“Di dalam itu bukan sekolah maksudnya kayak ajaran-ajaran islam ji 
sesuai dengan keyakinannya mereka begitu, pokoknya kita juga lain 
keyakinanta mereka juga lain keyakinannya begitu.”39 
 Pendidikan pada jamaah An-Nadzir bisa dikatakan hanya sederhana saja, 
karena dari awal jamaah memang mempunyai sebuah prinsip dari imam besar 
mereka yaitu K.H Syamsuri Abdul madjid, di mana Abah Rangka sendiri yang 
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memberikan amanah kepada ustaz Samir untuk membentuk pendidikan dan 
sekolah tersendiri. Berdasarkan dari wawancara oleh ustaz Samir, sebagai berikut: 
“Jadi memang kalau nyaris masalah pendidikan ini, ketika awal-awal 
sahabat-sahabat kita hijrah dari 2006, saya hijrah di sini itu 2012 jadi 
sudah 6 tahun berjalan, pendidikannya di sini belum dikelolah dengan 
baik, anak-anak lebih senang secara alami saja itu belum ada semacam 
bentuk pendidikan kelas. Saya sendiri hijrah di sini tahun 2012, tahun 
2015 itu saya lalu diberikan amanah, jadi saya sekitar 3 tahun di sini itu 
baru Abah Rangka itu bicara kepada saya, memberikan amanah “ustaz kita 
pegang saja masalah pendidikan” jadi mulai 2015 itu  pendidikannya itu 
kita mulai, akhirnya dibentuk lah semacam anak kelas itu dibagi lah dari 
TK SD begitu awalnya tahun 2015.”40 
 Sistem pendidikan pada jamaah An-Nadzir sebenarnya dari dulu hanya 
mengandalkan bagaimana anak-anak ketika bersekolah yang terpenting dia bisa 
membaca, menulis,menghitung dan mengaji. Dalam isitilah pendidikannya tidak 
muluk-muluk, karena terdapat arahan dari Imam besar K.H Syamsuri Abdul 
Madjid mengenai masalah pendidikan tersebut. Di mana K.H Syamsuri Abdul 
Madjid pernah mengatakan dalam wawancara ustaz Samir, sebagai berikut: 
 “Kau buat pendidikan itu tidak usah terlalu muluk-muluk bagaimana kau 
mendidik anakmu itu dia lancar membaca, lancar menulis, lancar 
menghitung, kemudian kau tambah dengan bahasa, bahasa Indonesia 
otomatis bahasa Inggris bahasa Arab kemudian di sini kita tambah dengan 
bahasa Lontarak, nanti kau arahkan itu bagaimana bisa kemampuannya 
syukur-syukur kalau bisa hafiz Alquran.”41 
Jamaah An-Nadzir tidak banyak menuntut anak-anaknya mengenai 
masalah pendidikan, bisa dikatakan ketika lulus SD atau SMP anak-anak sudah 
diberi lapangan pekerjaan di dalam pondok jamaah An-Nadzir seperti bertani, 
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beternak. Anak-anak An-Nadzir nantinya akan diarahkan sesuai dengan 
kemampuan dan bakat mereka masing-masing. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
masyarakat, sebagai berikut: 
 “Dulu itu tetap ada pendidikan tapi Abah Rangka itu fokuskan dengan 
anak-anak itu cuma keterampilannya, misalnya cewe-cewenya tetap 
belajar ilmu umum seperti Matematika, tapi dia lebih memfokuskan 
bagaimana itu anak-anak seperti perempuan yang suka menjahit pintar 
menjahit yang suka masak-masak pintar masak-masak. Makanya di situ 
banyak penjahit karena dari kecil memang diajarkan dan ada memang 
sekolah begitu.”42 
 Bisa dikatakan bahwa jamaah An-Nadzir mengadopsi konsep pendidikan 
berupa sekolah alam. Ketika bersekolah siswa laki-laki mempunyai praktek 
berupa berternak, berkebun dan bersawah sedangkan siswi perempuan memiliki 
praktek berupa menjahit. Menempuh pendidikan pada masa kepemimpinan Abah 
Rangka, anak-anak dari pondok jamaah An-Nadzir tidak diperbolehkan untuk 
bersekolah di luar. Hal ini berdasarkan dari ungkapan salah satu jamaah An-
Nadzir yang mengatakan bahwa: 
 “Dulu waktu masa Abah Rangka tidak bisa sekolah di luar karena anakku 
saja sekolah dia suruh berhenti, ini sekolah baru pi ada di sini dulu itu di 
situ ki di dekatna danau, sekolah alam dulu itu namanya, ada dulu burung 
puyuh bergilir dulu waktunya sekolah anakku, dalam satu bulan bergilir ki, 
dulu disitu sekolah ki dulu satu minggu, jadi minggu pertama di situ ki di 
kandang puyuh, ada ke bebek ka ada ke sawah minggu kedua berkebun ki 
lagi, jadi minggu ketiga pergi lagi di bengkel ka, minggu ke empat ke 
depot air ka jadi berputar tommi itu anak-anakka sekolah kerja tommi. 
Minggu pertama sekolah umum ki dulu.”43 
 Hal yang berbeda dirasakan oleh jamaah An-Nadzir, yang mengatakan ada 
rasa takut jika dulunya jamaah An-Nadzir memilih untuk bersekolah di luar.  
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“Dulu itu takut-takutki orang, mungkin banyakji yang mau sekolah di luar 
cuma takutki. Memang dulu pernah dilarang karena anak-anaknya saja 
tidak ada yang sekolah, memang dulu orang takut ki, dan sebagian juga 
fikirannya anak-anak tidak mau ki sekolah. Intinya mereka ada pekerjaan 
bisa makan, begitu dulu istilahnya, sekarang kan lain mi ceritanya, dulu 
ibarat mau ki makan ada beras dari abah, sering ki dikasih pembeli-
pembeli ikan, sekarang kan siapa kalau bukan kita toh, berusaha maki 
masing-masing karena tidak adami abah.”44 
Berdasarkan wawancara di atas mengungkap bahwa  sebagian besar-besar 
anak-anak jamaah An-Nadzir ingin bersekolah di luar dan fikiran anak-anak 
semasa hidup Abah Rangka masih belum terbuka dan juga tidak adanya dorongan 
dari orang tua, mereka hanya mengharap dan mengikuti peraturan-peraturan dari 
Abah Rangka. Ini terbukti dari wawancara dari jamaah An-Nadzir yang telah 
berani untuk menyekolahkan anaknya setelah meninggalnya Abah Rangka. 
b. Pendidikan formal pada jamaah An-Nadzir  
 Setelah wafatnya Abah Rangka jamaah An-Nadzir telah menyadari 
pentingnya pendidikan dan pada saat itu sekolah di pondok masih belum tertata 
dengan baik, hal ini diperkuat dengan pernyataan jamaah An-Nadzir, sebagai 
berikut: 
“Moterang memang mi abah nampa lulus tommi anakku TK, kukanamo ri 
pak Samir saya minta anakku keluar sekolah. karena tidak enak ki kalau 
begitu sajaki keluar pasti minta izin ki karena kita ini tidak sepertiki orang 
di luar kemana-kemana apa mauta sembarangan, jadi dibikinkan maki 
ijazah TK tetterek karena mau pergi mendaftar ka tenapa rinni riolo na 
teratur, kalau ada kesempatannya gurunya mengajar ki kan memang dulu 
na tekankan abah menulisji, membaca, menghitung, tenapa riolo na 
kamma anne. Kucini anjo kupasulukmi anakku sikolah.”45 
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 Berdasarkan wawancara yang diungkapkan oleh salah satu jamaah An-
Nadzir mengatakan bahwa setelah meninggalnya Abah Rangka dia mulai berani 
untuk menyekolahkan anak-anaknya di luar ini juga menjadi kesempatan karena 
pada saat itu penerimaan ijazah angkatan pertama, selain karena orang tua dari 
salah satu jamaah An-Nadzir mulai berfikir pentingnya ijazah dan melihat realita 
pendidikan pada jamaah An-Nadzir yang pada saat itu belum terlihat terarah 
dengan baik ini disebabkan juga karena masih mengikuti saran dari Abah Rangka 
semasa hidupnya yang hanya menekankan kepada siswa-siswi jamaah An-Nadzir 
sekolah hanya sekedar bisa membaca menulis dan menghitung.  
 Selanjutnya salah satu masyarakat mengungkapkan alasan mengapa 
jamaah An-Nadzir hanya menyekolahkan anak-anaknya di dalam pondok saja. 
 “Karena rata-rata pekerjaannya bapaknya di sana petani atau peternak, 
ditaumi penghasilan begituankan musim-musiman ki, lalu sekolah di 
luarkan serba canggih, mauki laptop segala macam. Kalau sekolah di luar 
bedaki dari segi harus paki punya transport, kalau di dalam kan bisa jaki 
jalan kaki. Kemudian bisa juga dikontrol, diatur seperti sifatnya tingkah 
lakunya. Anak-anak kan ditaumi di luar pergaulannya bagaimana, segalam 
macam, jadi otomatis seperti itu mi kalau bisa sekolah didalam untuk apa 
di luar.”46 
 Selain faktor larangan dari Abah Rangka terdapat juga faktor ekonomi 
bahkan pergaulan yang ditakutkan ketika anak-anak dari jamaah An-Nadzir 
bersekolah di luar. Peraturan larangan dan ajaran yang masih sangat kental semasa 
hidup Abah Rangka yang membuat jamaah An-Nadzir canggung untuk 
menyekolahkan anak-anaknya diluar. Setelah meningalnya Abah Rangka para 
jamaah An-Nadzir yang mulai bekerja di luar sedikit berfikir akan pentingnya 
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ijazah dibutuhkan ketika mencari pekerjaan, kekhawatiran itu telah hilang ketika 
dikabarkan bahwa sekolah jamaah An-Nadzir sudah memperoleh ijazah. Ini 
berarti sekolahnya sudah bisa dikatakan sebagai sekolah formal. Lebih lanjut 
penjelasan dari pemimpin jamaah An-Nadzir mengatakan bahwa: 
“Salah satu perubahan waktu beliau masih ada boleh dikatakan belum ada 
pendidikan formal meskipun waktu beliau masih ada kita masih belajar 
tapi sifatnya masih non formal sekarang ceritaya akreditas nya sudah 
diakui sekarang juga baru semacam izin operasional piagam sudah diakui 
oleh negara kalau dulu kan belum.”47 
 Penjelasan dari informan lain yang merupakan masyarakat sekitar 
mengatakan bahwa: 
“Setelah meninggalnya Abah Rangka, jamaah An-Nadzir ini bergabungmi 
dengan pemerintah, bersosialisasimi begitu, makanya sekarang sudah ada 
ijazahnya, raportnya juga. Jadi kalau misalnya SD ki di An-Nadzir bisa 
maki keluar SMP karena adami juga ijazahnya.”48 
 Menariknya sekolah dari jamaah An-Nadzir tetap di bawah naungan 
Departemen Agama (DEPAG). Setelah jamaah An-Nadzir direspon dengan baik 
oleh Departemen Agama, karena pihak Departemen Agama mengira bahwa 
jamaah An-Nadzir tidak mau berkaitan dengan pemerintah. Berdasarkan 
wawancara dengan pemimpin jamaah An-Nadzir yaitu ustaz Samir yang 
mengatakan bahwa: 
 “Kita yang tetap mengajukan ke DEPAG kemudian pihak DEPAG 
merespon malah juga mereka senang karena selama ini dia meganggap 
bahwa kita tidak mau berkaitan dengan pemerintah mengenai masalah 
pendidikan. Padahal kan tidak, tetapi kita sebenarnya tinggal 
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mengkomunikasikan ternyata ketika kita sudah mengkomunikasian itu 
tidak ada masalah justru DEPAG juga senang seperti itu.”49 
Adanya ijazah dan pendidikan bahkan kurikulum di bawah naungan 
DEPAG maka otomatis mata pelajaran yang diberikan oleh DEPAG mau tidak 
mau akan tetap diadopsi, tetapi ini bukan berarti bahwa jamaah An-Nadzir 
melupakan masukan-masukan mengenai pendidikan dari Imam besar mereka 
yaitu K.H Syamsuri Abdul Madjid. Mereka tetap bersekolah dan memperoleh 
ijazah akan tetapi sampai saat ini jamaah An-Nadzir masih tetap memegang 
prinsip dasar mereka yaitu tidak muluk-muluk mengenai masalah pendidikan. 
Saat ini dengan adanya ijazah, bukan berarti jamaah An-Nadzir melupakan 
alumni-alumni sebelumnya yang tidak mendapatkan ijazah. Jamaah An-Nadzir 
mengikutkan anak-anaknya paket A, B maupun C yang telah lewat usia. Jamaah 
An-Nadzir saat ini telah menyadari bahwa sulitnya pekerjaan tanpa adanya ijazah. 
Adapun mata pelajaran yang telah ditambahkan oleh DEPAG yaitu Alquran, 
Hadis, Aqidah, Akhlak, Fiqih, Tarikh Islam, Baca Tulis Qur’an (BTQ) dan bahasa 
Arab. Sedangkan mata pelajaran yang dari dulu sampai sekarang diajarkan di 
anak-anak jamaah An-Nadzir yaitu bahasa Arab, bahasa Indonesia, bahasa 
Inggris, bahasa Lontarak, Matematika, PPKN, IPA. Perempuan memiliki praktik 
menjahit. Sedangkan Laki-laki dikhususkan pada praktik pertanian, perikanan, 
peternakan, perkebungan dan bengkel.  
Menariknya tenaga pengajar atau guru yang dikhususkan dari jamaah An-
Nadzir sendiri tidak mendapatkan upah apapun, meskipun sebagia besar gurunya 
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terseleksi dari sarjana-sarjana, bahkan dulu ada guru yang memang mengajar di 
sekolah formal di luar pondok jamaah An-Nadzir artinya sebelum sekolah An-
Nadzir berganti status menjadi formal, mereka rela mengajar tanpa upah. Lebih 
lanjut pemimpin jamaah An-Nadzir mengatakan bahwa: 
“Guru tidak di beri upah, karena prinsip pendidikan An-Nadzir mendidik 
anak dengan ridho Allah artinya kita mengajar di sini itu betul-betul hanya 
mencari keridhoan Allah jadi kita berbuat di sini bukan karena materi, 
betul-betul kita di sini pahlawan tanpa tanda jasa, kita juga masih berfikir 
bagaimana nantinya kita bisa memberi semacam reward kepada guru-guru 
di sini.”50 
Saat ini jumlah guru di pondok jamaah An-Nadzir dari TK SD SMP secara 
keseluruh berjumlah 10 dengan jumlah siswa kurang lebih 100 orang. Tingkat TK 
mereka sebut dengan nama Madrasah Raodhatul Athfal, tingkat SD yaitu 
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah/Ula sedangkan tingkat SMP bernama 
Madrasah Uwsta Takmiliyah.  Jamaah An-Nadzir saat ini belum membuka tingkat 
SMA. Sepertinya ketika anak-anak lulus SMP mereka sudah di tuntut untuk 
bekerja, orang tua dari jamaah An-Nadzir masih dikatakan tidak terlalu 
mementingkan pendidikan, mungkin mereka melihat pada masa kepemimpinan 
Abah Rangka, di mana Abah Rangka yang mengatur pekerjaan anak-anak 
sehingga ketika putus sekolah mereka sudah merasakan mendapatkan upah dari 
hasil keringatnya.  
Berbicara mengenai pendidikan yang telah dipaparkan di atas, bisa 
dikatakan jamaah An-Nadzir tidak terlalu mementingkan untuk menyekolahkan 
anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi. Pemikiran orang tua dari jamaah An-
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Nadzir boleh dikatakan belum terbuka, hal ini berdasarkan wawancara dari 
masyarakat sekitar mengatakan bahwa: 
“Pemahamannya itu orang tuanya di sana dia bilang banyakji orang 
sekolah tapi begitu tonji, mauki sekolah di dekkengpi, mauki sekolah 
uangpi, biar lagi tinggi sekolahnya ujung-ujungnya di dapurji. Begitu 
pemahamannya orang tuanya tidak terbukapi.”51 
 Berdasarkan wawancara di atas, orang tua dari jamaah An-Nadzir tidak 
mementingkan pendidikan anak-anaknya karena faktor pemikiran yang terbilang 
masih pendek, akan tetapi saat ini, berdasarkan observasai yang di lakukan, 
penulis melihat begitu banyak anak-anak dari jamaah An-Nadzir yang mempunyai 
semangat tinggi untuk melanjutkan bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi yaitu 
lulus kuliah dan bisa mendapatkan pekerjaan yang baik. Ini disebabkan selain 
pengaruh guru-guru yang kebanyakan sarjana, dan saat ini jamaah An-Nadzir 
sudah banyak bergaul dengan masyarakat di luar yang berpendidikan tinggi dan 
modern. Hal ini di perkuat dengan salah satu dari guru jamaah An-Nadzir yang 
mengatakan bahwa: 
 “Beberapa siswa-siswiku di sini semangat sekali untuk kuliah, bahkan ada 
yang mau kuliah kedokteran karena dia bilang tidak adapi jamaah An-
Nadzir di sini jadi dokter, semangatnya tinggi sekali belajar. Bahkan ada 
siswiku yang ke kalimantan jadi tahfidz karena dia lihat orang tuanya tidak 
bisa biaya nanti kalau kuliahki, jadi tahfidz ki supaya diringankan biaya 
kuliahnya karena kemarin ada didengar dari pihaknya DEPAG.”52  
 Berdasarkan wawancara di atas, perubahan pada pola pikir anak-anak dari 
jamaah An-Nadzir yang saat ini di pengaruhi dan di dukung oleh guru-guru, 
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masyarakat dan pihak luar yang di bawah naungan pemerintah. Saat ini anak-anak 
dan orang tua jamaah An-Nadzir telah sadar akan pentingnya pendidikan atau 
selembar kertas berupa ijazah. 
3. Pola Pikir 
 Pola pikir atau cara berfikir merupakan hal yang dimiliki oleh setiap 
manusia yang dapat dipelajari dan diajarkan, sehingga ketepatan, kecermatan dan 
spesifiknya biasa didapatkan dan ditingkatkan. Pola pikir masing-masing manusia 
tentunya berbeda tergantung dari di mana lingkungan mereka menetap.  
 Pola pikir adalah sesuatu yang melandasi pemikiran seseorang yang dapat 
dilihat wujudnya dalam bentuk yang nyata salah satu bentuk nyata dari perubahan 
pola pikir jamaah An-Nadzir adalah busana atau penampilan, warna dan gaya 
rambut dan pernikahan. Pola pikir itu dapat dilihat dari berbagai bentuk karakter, 
dalam penelitian ini yang dimaksud ialah yang bisa dapat diukur yaitu 
penampilan, rambut, busana dan pernikahan.  
a. Pernikahan pada jamaah An-Nadzir 
 Mengenai pola pikir tentunya seiring berjalannya waktu akan mengalami 
perubahan, baik perubahan yang lebih maju ataupun sebaliknya. Setelah 
meninggalnya Abah Rangka, jamaah An-Nadzir sebagian besar keluar dari 
pondok untuk mencari pekerjaan, yang menyebabkan interaksi sosial dan 
pengaruh dari masyarakat luar yang mempengaruhi pola pikir dari jamaah An-




 Selain mengenai masalah pendidikan, jamaah An-Nadzir yang dulunya 
membatasi jamaahnya menikah dengan masyarakat luar, setelah meninggalnya 
Abah Rangka, sudah banyak jamaah An-Nadzir  yang menikah dengan masyrakat 
luar. Artinya mereka telah mempertimbangkan masalah kepercayaannya masing-
masing. Hal tersebut berdasarkan wawancara dari jamaah An-Nadzir. 
 “Dulu memang begitu, ibarat masing-masing samapi orang di sini, 
mungkin karena dia bilang sepaham mi sholatnya puasanya, kalau orang di 
luar ditemani ibaratnya kalau perempuan toh, orang di luar laki-laki, orang 
di dalam sini otomatis perempuannya harus mengikut sama suami karena 
laki-laki. Sapatau orang di luar tidak mau mengikut sama kita kan sudah di 
tau shalatku sudah ada yang beda gerakannya, waktunya puasaku juga 
beda harinya, kan tidak semua orang mau menerima itu jadi ibaratnya 
kalau mau cari pasangan pastinya orang di sinipi yang tau lingkungan 
dalam. Sekarang banyak mi orang di luar menikah dengan orang sini.”53 
 Berdasarkan wawancara di atas, jamaah An-Nadzir saat ini telah 
mempertimbangkan mengenai masalah pernikahannya, sebelum menikah mereka 
berbicara dulu mengenai keyakin, dan setelahnya itu tergantung dari pribadi 
masing-masing. Berdasarkan obeservasi yang telah dilakukan penulis, ada 
beberapa jamaah yang menikah dengan orang luar dan berhasil meyakinkan orang 
tersebut dengan kepercayaannya otomatis masyarakat luar telah menjadi jamaah 
An-Nadzir, begitupun sebaliknya. Berdasarkan hal tersebut diperkuat oleh jamaah 
An-Nadzir mengatakan bahwa: 
 “Kakakku orang disini menikah dengan orang luar, suaminyaji yang ikuti, 
cara shalatnya, waktu puasanya dan lain-lain ikut semuaji di sini. Karena 
sebelumnya toh ditanya memangmi soal keyakinanta di sini dan selalu di 
ajak ke sini.”54 
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b. Penampilan Pakaian pada jamaah An-Nadzir 
 Jamaah An-Nadzir saat ini sudah tidak terlalu kental dengan pakaiannya 
yang dulu hanya serba hitam, terutama pada jamaah perempuannya yang saat ini 
sering memakai pakaian yang lebih berwarna bahkan yang bermotif. Hal ini juga 
dikatakan oleh masyarakat sekitar yang sering berinteraksi dengan jamaah An-
Nadzir. 
 “Dulu itu pakainnya waktunya Abah Rangka ada yang dia sarankan itu 
warna pakaiannya hitamji sama biru malam navy, kenapana begitu, karena 
yang banyak uangnya pasti warna-warni bajunya, dulu itu istrinya Abah 
Rangka menegurki bilang jangan terlalu warna-warni jadi dulu itu kalau 
pergi orang lebaran pasti kalau bukan warna hitam pasti navy. Karena 
nomor 1 semakin cantikki diliat namanya juga ada semacam fitnah wanita 
nomor 2 kalau warna-warni yang orang berada pasti banyak bajunya 
banyak warna-warni nya banyak modelnya, kalau orang kurangka pasti 
itu-ituji, tapi kalau hitam sama biru ditentukanki pasti, seperti biar model 
apa bajumu pasti tetapji hitam. Sekarang semenjak tidak ada Abah Rangka 
warna-warni semuami orang di dalam ada merah hijau segala macam.”55 
 Perubahan pada warna pakaian jamaah An-Nadzir sepertinya dipengaruhi 
oleh pergaulan yang semakin luas oleh masyarakat luar bisa dikatakan saat ini 
lebih modern. Bukan hanya pada busana pakaian pada kaum perempuannya, 
serban dan pakaian pada jamaah laki-laki saat ini menggunakan warna yang lebih 
mencolok seperti merah, hijau dan lainnya. 
c. Penampilan Rambut pada jamaah An-Nadzir  
 Selain masalah pakain, rambut pirang dan panjang yang dulunya menjadi 
ciri khas jamaah An-Nadzir, saat ini rambut pirang hanya terlihat pada sebagian 
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jamaah An-Nadzir di dalam pondok. Karena salah satunya disebabkan oleh 
tuntutan dari pihak perusahaan tempat mereka bekerja. Hal ini diperkuat dengan 
wawancara jaamah An-Nadzir yang bekerja di luar. 
 “Dulu kan perusahaan yang pegang jadi tidak bisa pirang dan panjang 
rambut, sekarang bisa maka pirang karena kan rumah sakitmi yang 
pegang, dan bosku sering ki ke sini jadi dia tau maka. Kita pirang disini 
kan mengikuti sunnah rasul.”56 
 Rambut pirang bagi jamaah An-Nadzir merupakan sunnah rasul dan 
mereka selalu berpedoman pada sunnah rasul, mereka yang selalu mengikuti 
sunnah rasul baik dari sunnah rasul yang kecil sampai yang besar ia mempercayai 
bahwa dahulu rasul berambut panjang dan berpirang. Tetapi setelah meninggalnya 
Abah Rangka kebanyakan jamaah An-Nadzir keluar untuk bekerja, sehingga 
adanya tuntunan dari pekerjaan pihak perusahaan yang melarang rambut pirang 
dan panjang sehingga mau tidak mau jamaah An-Nadzir harus mengikutinya.
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 Berdasarkan uraian dari hasil penelitian mengenai perubahan jamaah An-
Nadzir pasca meninggalnya Abah Rangka di Kelurahan Romang Lompoa 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keberadaan jamaah An-Nadzir di Kabupaten Gowa di awali dengan 
kedatangan seorang ulama yang dikenal dengan K.H Syamsuri Abdul 
Madjid yang melakukan safari dakwah ke berbagai daerah. Setelah 
meninggalnya Imam Besar K.H Syamsuri Abdul Madjid pada tahun 2006, 
komunitas jamaah An-Nadzir di Luwu mengalami stagnasi yang 
menyebabkan pengikutnya keluar dan berkumpul di Kelurahan Romang 
Lompoa, tepatnya di pinggir danau Mawang dan danau Paranglabbua. 
Sebenarnya ada beberapa jamaah An-Nadzir yang diselenggarakan oleh 
Abah Rangka. Bagi jamaah An-Nadzir, tempat tersebut adalah tempat 
yang sangat nyaman dan dapat melakukan kegiatan keagamaan dengan 
tenang tanpa tekanan dari pemerintah dan masyarakat setempat. 
2. Perubahan pada jamaah An-Nadzir pasca meninggalnya Abah Rangka 
yaitu dari segi mata pencaharian, yang dulunya pekerjaan ditentukan oleh 
Abah Rangka dan semua upah diolah oleh Abah Rangka, saat ini jamaah 





jamaah An-Nadzir yang dulunya menggunakan kurikum sendiri, saat ini 
telah bergabung dengan Departemen Agama dan berganti status menjadi 
pendidikan formal yang telah menyediakan ijazah. Pola pikir pada jamaah 
An-Nadzir yang dulunya hanya patuh dan mendengar arahan dan larangan 
dari Abah Rangka, saat ini bisa dikatakan lebih bebas dikarenakan sosok 
panglima yang mereka patuhi dan takuti telah wafat, dan sampai saat ini 
belum ada yang bisa menggantikan,. 
B. Implikasi  
Kesimpulan di atas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini. 
Penulis berharap bahwa skripsi ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
terkait jamaah An-Nadzir, sehingga kajian terhadap kelompok ini dapat lebih 
dikembangkan. Oleh karena itu, penulis mengajukan beberapa hal yang dianggap 
perlu, yaitu:  
1. Bagi mahasiswa khususnya pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Ilmu 
Politik diharapkan dapat meningkatkan minat untuk mengkaji kelompok-
kelompok agama sehingga penelitian kelompok khususnya An-Nadzir 
dapat dikembangkan. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat  khusunya di 
Kelurahan Romang Lompoa agar menerima perbedaan dengan 
menghilangkan stigma-stigma negatif agar hubungan antara masyarakat 





3. Jamaah An-Nadzir agar lebih terbuka dan transparan dalam menyikapi  
pemahaman agama yang berbeda, terutama sebagai akibat dari kemajuan 
informasi dan teknologi. Oleh karena itu An-Nadzir harus bisa 
membuktikan persiapan ini melalui dialog, tanpa terburu-buru saling 
menyalahkan dan menuduh. 
4. Diharapkan pemerintah Kelurahan Romang Lompoa akan selalu berusaha 
untuk mempersatukan masyarakat dengan jamaah An-Nadzir di tengah 
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